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ABSTRAK 

Nur Prasti Ayu Barus. 1902090244.  

Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, 

Recite, Review) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III  

SDN 060953 Medan. 

 

Membaca merupakan bagian keterampilan berbahasa yang memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan 

pada tanggal 15 November 2022 di SDN 060953 Medan terdapat permasalahan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh data bahwa kemampuan 

membaca  siswa di kelas III masih rendah. Dalam kegiatan pembelajaran Dalam 

kegiatan pembelajaran membaca siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi 

bacaan, menjawab pertanyaan yang berasal dari teks bacaan, kesulitan ketika 

diminta untuk menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca, dan siswa 

juga kesulitan dalam menentukan kalimat utama dan ide pokok dari suatu 

paragraf. Selain itu media yang digunakan kurang menarik perhatian siswa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah dengan menggunakan 

metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia siswa kelas III SDN 060953 Medan ?”. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan metode 

SQ3R pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SDN 060953 Medan. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti bertindak sebagai 

guru dan mitra kolaborasi sebagai observer. Pembelajaran dilakukan selama 2 

siklus dengan 4 kali pertemuan. Metode pengumpulan data menggunakan tes 

tertulis, lembar observasi untuk mengamati kemampuan membaca siswa dan 

metode dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 060953 

Medan. Hasil  membaca sebelum diterapkan metode sq3r terdapat 8 siswa yang 

tuntas dengan persentase ketuntasan 27% dan siswa yang tidak tuntas 22 siswa 

dengan persentase ketuntasan 73%. Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu 70. 

Pada siklus I terdapat 18 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 60%, 

dan siswa yang tidak tuntas 12 siswa dengan persentase ketuntasan 40%, berarti 

ada peningkatan tindakan di siklus I sebanyak 10 siswa, sedangkan siklus II 

hasilnya mengalami peningkatan lagi yaitu meningkat terdapat 28 siswa yang 

tuntas dengan persentase ketuntasan 93%, dan siswa yang tidak tuntas 2 siswa 

dengan persentase 7%. Dengan demikian ada peningkatan persentase dari siklus I 

ke siklus II sebanyak 10 siswa. Selain itu keaktifan siswa dalam mengikuti 

pelajaran juga meningkat. Hal ini ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa 

dalam bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

 

Kata Kunci: Membaca, Bahasa Indonesia, Metode SQ3R 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu sebagai 

bahasa nasional dan bahasa nasional perlu dikembangkan tanpa pembinaan dan 

pengembangan tersebut, bahasa Indonesia tidak dapat berkembang secara normal. 

Salah satu cara untuk melatih dan mengembangkan Bahasa Indonesia adalah 

dengan menawarkan kelas Bahasa Indonesia di sekolah. 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah 

dasar. Bahasa Indonesia menempati posisi yang sangat penting di sekolah dasar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dirancang untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berbahasa sekaligus meningkatkan kemampuan 

komunikasi lisan dan tulisan. Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga 

diharapkan dapat mengembangkan apresiasi siswa terhadap sastra Indonesia. 

Bahasa Indonesia mencakup beberapa aspek keterampilan linguistik dan 

sastra, yaitu keterampilan menyimak , berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

bidang keterampilan tersebut saling berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam proses pembelajaran. 

Salah satu aspek penting dalam belajar bahasa Indonesia adalah membaca. 

Melalui membaca, seseorang dapat memperoleh informasi yang diperlukan 

bahkan memperoleh  pengetahuan baru yang sebelumnya tidak dapat 

diketahuinya. Tanpa membaca, siswa menghadapi hambatan besar dalam 

memajukan pengetahuan mereka atau melanjutkan pendidikan mereka. 
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Sebaliknya, jika Anda memulai dari membaca, Anda akan memiliki banyak 

pengetahuan. Melalui membaca, seseorang memperoleh pengetahuan yang sangat 

bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan sosial, penalaran, dan 

emosionalnya. 

Membaca menurut pendapat para ahli, Dalman (2017 : 5)  menjelaskan adalah 

suatu proses atau kegiatan kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan . hal ini bermaksud membaca merupakan 

proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. 

Tarigan (2015 : 7) berpendapat, membaca merupakan suatu proses yang 

dilakukan serta dipermudahkan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 

henak disampaikan penulis melaluimedia kata-kata atau bahasa tulis. Menurut 

Kurniaman (2016 : 149) Membaca merupakan suatu proses yang dimaksudkan 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai 

peranan yang utama dalam membentuk makna. 

Dalam dunia pendidikan yang selalu berubah ini, pengenalan dan peningkatan 

membaca di tingkat dasar tentu membutuhkan tenaga pendidik yang berkompeten 

dan visioner. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar adalah strategi atau metode yang digunakan guru dalam mengajar. 

Namun pada kenyataannya masih banyak metode pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah dasar yang tidak begitu menarik dan membosankan. 

Hal ini juga yang membuat siswa kurang tertarik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam hal ini, siswa terlebih dahulu harus 

diminta atau diperintah untuk melakukan kegiatan membaca. Hambatan lainnya 



3 
 

 

adalah siswa hanya sekedar membaca tanpa harus mencari tahu maksud atau 

hakikat isi teks yang dibacanya. Ketika siswa membaca, karena terbatas pada 

membaca dari awal sampai akhir, mereka tidak memahami isi bacaan, sehingga 

kemampuan pemahaman bacaan siswa relatif rendah. 

Berdasarkan prasurvey yang dilakukan pada 15 November 2022 di SDN 

060953 Medan dengan ibu Juliani,S.Pd selaku wali kelas III, diketahui bahwa 

terdapat permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama materi 

membaca. Berdasarakan pengamatan dan observasi di kelass III mendapat hasil 

bahwa peningkatan membaca siswa tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan hasil belajar siswa yang masih rendah kurang dari KKM. Dalam kegiatan 

pembelajara membaca siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, 

menjawab pertanyaan yang berasal dari teks bacaan, kesulitan ketika diminta 

untuk menceritakan kembali bacaan yang telah mereka baca, dan siswa juga 

kesulitan dalam menentukan kalimat utama dan ide pokok dari suatu paragraf. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi juga diketahui metode yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih kurang 

bervariasi. Dalam setiap pembelajaran membaca, guru hanya memberi bahan 

bacaan kemudian menugaskan siswa untuk membaca dan dilanjutkan dengan 

menjawab pertanyaan sesuai dengan isi bacaan. 

Hal ini dilakukan secara berulang-ulang dalam setiap pembelajaran membaca, 

sehingga siswa merasa bosan dan kurang antusias dalam belajar Bahasa Indonesia. 

Akibatnya sebagian besar siswa kurang aktif membaca, ketika guru memberikan 

pertanyaan berkaitan dengan bacaan hanya beberapa siswa yang dapat menjawab 
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pertanyaan dengan benar, sebagian besar siswa masih kebingungan dalam 

menyusun kesimpulan dari bacaan. Mereka dapat menjawab pertanyaan dari guru 

hanya apabila diberi kesempatan untuk membaca kembali bacaan dan itu 

dilakukan secara berulang-ulang. 

Hal ini didukung dengan data dokumen hasil evaluasi siswa kelas IIII tahun 

ajaran 2023/2024 yang menunjukkan nilai hasil ulangan harian Bahasa Indonesia 

pada aspek membaca belum mencapai Krieria Ketuntasan Minimal (KKM). Data 

ulangan harian menunjukkan dari jumlah siswa yaitu 30, terdapat 73 % atau 22 

siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan 27 % atau 8 siswa yang mencapai 

KKM. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 060953 Medan adalah 70. 

Tabel 1.1 Hasil Nilai Pengetahuan Bahasa Indonesia Siswa 

No Niai Kategori Frekuensi Presentasi 

1 ≥70 Tuntas 8 27 % 

2 < 70 Belum Tuntas 22 73 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Rendahnya hasil belajar bahasa Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, 

baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal, antara lain minat 

baca dari dalam diri peserta didik sendiri umumnya masih rendah, tingkat 

intelegensi peserta didik yang beragam sehingga daya tangkap mereka dalam 

menerima materi pelajaran dari guru juga akan beragam pula, motivasi peserta 

didik dalam pembelajaran beragam yang akan berpengaruh terhadap konsentrasi 

perserta didik selama mengikuti pembelajaran. Faktor eksternal yaitu metode 

pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik, sehingga peserta didik 

merasa bosan. 



5 
 

 

Tingkat keberhasilan siswa tentunya tidak terlepas dari peranan seorang 

pendidik yang terampil dalam menggunakan metode dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pra survey di SDN 060953 Medan, metode yang digunakan 

dianggap kurang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca. 

Peran guru dalam proses membaca antara lain menciptakan pengalaman yang 

memperkenalkan, memelihara atau memperluaskan kemampuan siswa untuk 

memahami teks. 

Hal ini mempersyaratkan guru melaksanakan pembelajaran dengan langsung, 

memodelkan, membantu meningkatkan, memfasilitasi, dan mengikutsertakan 

dalam pembelajaran, akan tetapi kebanyakan guru hanya mengajarkan atau 

memfokuskan pada membaca saja tanpa meminta unuk memahami makna dari 

sebuah teks, terkadang guru lebih bersikap tidak peduli terhadap siswa tentang 

bagaimana mengetahui pemahaman untuk mempermudah membangun makna.  

Oleh karena itu diperlukan pendekatan pembelajaran danketerampilan 

pemahaman yang inovatif dan kreatif, sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung akif, efektif, dan menyenangkan. Siswa tidak hanya diajak untuk 

belajar tentang bagaimana cara memahami sebuah teks, akan tetapi siswa juga 

dituntut agar bisa mengemukakan dan menghubungkan pengetahuan yang 

diketahui, agar bisa membangkitkan gagasan-gagasan serta siswa diberikan 

kebebasan berfikir atas apa yang mereka pahami tentang isi bacaan, dengan cara 

demikian siswa tidak akan terpasung dalam suasana pembelajaran kaku, monoton, 

dan membosankan.  
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi di lapangan, maka perlu dicari solusi 

untuk permasalahan tersebut. Solusi tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan membaca siswa. Salah satu solusi dari masalah tersebut adalah 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran adalah 

suatu cara yang dapat berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan. Begitu 

juga dengan metode dalam pembelajaran membaca pemahaman yang berfungsi 

untuk membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan membaca pemahaman yang 

dialami.  

Menumbuhkan minat membaca siswa dengan metode yang tepat, dapat 

digunakan sebagai langkah awal dalam pembelajaran membaca dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan membaca siswa terhadap bacaan. Salah satunya adalah 

dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Menurut Syah 

(2014 : 128), metode SQ3R adalah metode yang bersifat praktis dan dapat 

diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar maka dapat mengembangkan 

kognitif siswa. 

Metode SQ3R sangat berbeda dengan metode membaca seperti biasanya. 

Metode ini memiliki proses yang lebih rinci dan memiliki beberapa tahapan. 

Secara umum metode SQ3R dipaparkan sebagai berikut. Survey, pada langkah 

yang pertama ini dilakukan penelaahan sepintas terhadap seluruh struktur teks. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui panjangnya teks, judul bagian (heading). 

Question, langkah kedua adalah menyusun pertanyaan-pertanyaan yang jelas, 

singkat, relevan dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai pada langkah 

pertama. Jumlah pertanyaan bergantung pada panjang pendeknya teks, dan 



7 
 

 

keterampilan dalam memahami teks yang sedang dipelajari. Read, langkah ketiga 

adalah membaca secara aktif dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan yang telah tersusun. Dalam hal ini, membaca secara aktif juga berarti 

membaca yang difokuskan pada paragraf yang diperkirakan relevan dengan 

pertanyaan yang telah disusun pada langkah kedua. Dengan membaca, siswa 

mulai mengisi informasi ke dalam kerangka pemikiran bab yang dibuat pada 

proses survey. Recite, pada tahap ini siswa diminta untuk merenungkan kembali 

informasi yang telah dibaca, dengan menyatakan butir-butir penting, dan 

menyatakan serta menjawab beberapa pertanyaan terkait dengan bacaan tersebut. 

Review pada tahap ini siswa membaca kembali catatan singkat yang telah 

dibuatnya dan mengulang kembali seluruh isi bacaan bila perlu dan sekali lagi 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan. 

Alasan pemilihan metode SQ3R didasarkan pada hasil observasi penulis 

bahwa selama ini dalam pembelajaran membaca  siswa belum melakukan 

aktivitas membaca sebagaimana mestinya. Metode SQ3R ini ditinjau dari aspek 

proses dalam melakukan aktivitas membaca tampak sangat sistematis sehingga 

diasumsikan penerapan metode SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Dengan menggunakan metode SQ3R menjadikan siswa aktif dalam 

kegiatan membaca, siswa menjadi mudah memahami dan menguasai isi bacaan, 

serta siswa dapat mengingat isi atau hal penting dalam bacaan lebih lama karena 

siswa terlibat langsung dalam bacaan.  

Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran SQ3R diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa sesuai dengan Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) kelas III pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

SDN 060953 Medan. Karena dalam metode SQ3R ini, siswa dituntut untuk aktif 

melaksanakan tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan masalah di atas maka peneliti mencoba menggunakan metode 

SQ3R untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul “Peningkatan 

Literasi Siswa Dengan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesiadi Kelas III SDN 060953 Medan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini dapat penulis kemukakan sebagai berikut : 

1. Peningkatan literasi siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih 

rendah.  

2. Metode pembelajran yang diterapkan guru dalam peningkatan membaca 

masih kurang bervariasi. 

3. Memiliki keterbatasan dalam mengidentifikasi informasi penting dalam teks 

bacaan 

4. Rendahnya minat membaca siswa siswa. 

5. Kurangnya motivasi siswa terkait dengan pembelajaran bahasa indonesia 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Peningkatan Literasi Siswa dengan Metode SQ3R (Survey, Question, 
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Read, Recite, Review) pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III SDN 

060953 Medan”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasaarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalalah di atas, agar 

hasil penelitian ini mendalam dan terfokus maka dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan metode SQ3R dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa 

kelas III SDN 060953 Medan ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: “Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan membaca siswa dengan menggunakan metode SQ3R pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SDN 060953 Medan”. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Sebagai dasar pemilihan metode membaca dalam mengembangkan 

kemampuan untuk membaca dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 

pijakan awal untuk mengkaji dan meneruskan apa yang akan dilakukan 

peneliti yang pada akhirnya akan menjadi sumbangsih bagi perkembangan 

pendidikan anak sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, sebagai alternatif pemecahan masalah dalam membaca. 

b. Bagi Guru, sebagai bahan masukan pembelajran dalam meningkatkan 

keterampilan anak dalam membaca melalui penggunaan metode SQ3R 
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dan membantu guru dalam mengetahui perkembangan anak dalalm 

membaca khususnya pada anak sekolah dasar. 

c. Bagi Anak, pembelajran lebih menarikdan menyenangkan serta dapat 

membantu anak dalam meningkatkan pemahaman membaca. 

d. Bagi Orang Tua, masukan bagi orang tua tentang pentingnya 

meningkatkan pemahaman membaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teoretis 

1. Peningkatan Membaca 

Membaca adalah proses aktif memahami dan mengartikan informasi yang 

terdapat dalam teks tertulis. Ini melibatkan beberapa tahap, seperti memperoleh 

informasi dari teks, memahami makna dari kata, frasa, dan kalimat, dan membuat 

inferensi atau menarik kesimpulan dari teks. Membaca juga dapat mencakup 

mengevaluasi dan menilai informasi dalam teks, serta membandingkannya dengan 

pemahaman dan pengetahuan sebelumnya. 

Membaca adalah kegiatan yang penting bagi kemajuan dan pengembangan 

individu, karena membantu memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, dan memperkaya bahasa dan pengetahuan. Membaca juga dapat 

memberikan informasi dan hiburan, serta membantu dalam memecahkan masalah 

dan membuat keputusan. Oleh karena itu, membaca merupakan salah satu elemen 

penting dalam proses literasi. 

Menurut Nurhadi (2016 : 2), pengertian membaca ada 2 ragam yaitu 

pengertian sempit dan luas. Pengertian sempit membaca adalah kegiatan membaca 

dibatasi pada proses memaknai bahasa tulis, yaitu kata, kalimat dan paragraf yang 

mengandung pesan penulis yang harus “ditangkap” pembaca. Jika pembaca telah 

mengerti maksud pesan penulis, pembaca telah dianggap berhasil. Sedangkan, 

pengertian luas membaca adalah membaca dipandang sebagai kegiatan mengelola 

ide. Maksudnya, bacaan tidak sekedar mengandung pesan penulis, tetapi pesan itu 
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harus diolah lagi. Melalui kegiatan berpikir kritis dan kreatif, pembaca 

menafsirkan makna bacaan yang lebih mendalam. 

Menurut Elendiana (2020), Membaca merupakan suatu pemahaman isi dari 

apa yang tertulis dari buku. Membaca juga bertujuan untuk membentuk 

pemahaman oleh pembaca apa yang sedang di baca. Membaca juga memperoleh 

pengetahuan dan ilmu baru serta mendapatkan manfaat apa yang telah dipahami 

isi dari tulisan dan kata-kata yang tedapat dalam bacaan. Oleh sebab itu, membaca 

bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, 

kelompok kata, kalimat, paragraph, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa 

membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterprestasikan lambang/ 

tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat 

diterima oleh pembaca. 

Menurut Tarigan (2015 : 7), membaca adalah suatau proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dalam hal ini, 

membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan.  

Menurut Dalman (2017 : 5), menjelaskan membaca adalah suatu proses atau 

kegiatan kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang 

terdapat dalam tulisan. Hal ini bermasud membaca merupakan proses berpikir 

untuk memahami isi teks yang dibaca. 

Menurut Abidin, Tita dan Hana (2018 : 160), menjelaskan bahwa membaca 

adalah salah satu keterampilan berbahasa. Membaca juga merupakan sebuah 

kebutuhan bagi kita.membaca memiliki makna menjadikan peserta didik literat 
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terhadap suatu konteks. Membaca ditafsirkan sebagai usaha memahami,  

menggunakan,merefleksi dan melibatkan diri pada berbagai jenis teks dalam 

rangkai rangkai mencapai suatu tujaun, yakni mengembangkan pengetahuan dan 

potens. 

Jadi, dari penjelasan diatas bisa disimpulkan peningkatan membaca adalah 

proses meningkatkan kemampuan seseorang dalam membaca. Ini dapat berarti 

meningkatkan kecepatan membaca, memahami informasi yang terkandung dalam 

teks, atau meningkatkan kemampuan menghasilkan inferensi serta menilai 

informasi dalam teks. Peningkatan membaca pula dapat melibatkan 

pengembangan strategi membaca yang efektif, seperti membaca menggunakan 

perhatian dan menghasilkan catatan, dan memperluas kosa kata dan pengetahuan 

yang berkaitan dengan topik yang dibaca. 

a. Tujuan Membaca 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seorang yang membaca 

dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang 

yang tidak mempunyai tujuan. Pada kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya 

menyususn tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau 

dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca itu sendiri. 

Menurut Farida Rahim (2012) tujuan membaca mencakup “Kesenangan, 

menyempurnakan membaca nyaring, menggunakan strategi tertentu, 

memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, mengaitkan informasi baru 

dengan informasi yang telah diketahuinya, memperoleh informasi untuk laporan 

lisan atau tertulis, menginformasikan atau menolak prediksi, menampilkan suatu 
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eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam 

beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang spesifik.  

Sementara itu, Santoso mengatakan tujuan membaca yaitu memahami 

simbol-simbol tertulis, menginterprestasikan apa yang dilihat sebagai simbol, 

menghubungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan yang telah ada, 

berpikir untuk membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dipelajari. Pada 

dasarnya tujuan membaca adalah untuk memperoleh pengetahuan dan 

mendapatkan informasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan membaca 

adalah suatu aktivitas komplek baik fisik maupun mental yang bertujuan 

memahami isi bacaan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif. 

b. Jenis-Jenis Membaca 

Jenis membaca secara umum adalah membaca permulaan dan membaca 

lanjut. Membaca permulaan diberikan pada siswa sejak kelas 1 sampai kelas 2 

sekolah dasar. Sedangkan membaca lanjut diberikan kepada siswa sejak kelas 3 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi.  

Menurut Jauharoti Alfin (2018) Secara garis besar, membaca dibagi atas dua 

jenis membaca, yaitu membaca nyaring atau teknik dan membaca dalam hati. 

1) Membaca  Nyaring  

Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara 

menyuarakan lambang-lambang bunyi. Dalam membaca nyaring dibutuhkan 
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keterampilan dan teknik-teknik tertentu terutama pada unsur suprasegmental 

seperti nada, intonasi, tekanan, pelafalan, penghentian, dan sebagainya. 

2) Membaca Dalam Hati  

Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan tidak 

menyuarakan lambang-lambang bunyi. Karena dilakukan dalam hati, jenis 

membaca ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami teks yang 

dibacanya secara lebih mendalam. Untuk keterampilan pemahaman, yang paling 

tepat adalah dengan membaca dalam hati yang dapat pula dibagi atas :  

a) Membaca Ekstensif (Membaca Cepat)  

Membaca ekstensif merupakan teknik membaca secara cepat tanpa 

mengurangi pemahaman inti bacaan. Membaca ekstensif bertujuan unuk 

menemukan atau mengetahui secara tepat masalah utama dari teks bacaan.  

Membaca ekstensif atau membaca cepat meliputi membaca survey, dilakukan 

untuk memeriksa, meneliti daftar kata, judul-judul bab yang terdapat dalam 

buku-buku yang bersangkutan, serta memeriksa bagan, skema, atau outline 

buku yang bersangkutan.  

Membaca sekilas bertujuan untuk memperoleh suatu kesan umum dari 

suatu bacaan, untuk menemukan hal tertentu dari suatu bacaan, dan untuk 

menemukan atau menempatkan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan. 

Membaca dangkal atau superficial reading dilakukan pada saat kita membaca  

dengan tujuan hiburan, membaca bacaan ringan yang mendatangkan 

kebahagiaan, misalnya cerita lucu, novel ringan, dan catatan harian. 
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b) Membaca Intensif (Membaca Pemahaman)  

Membaca intensif adalah kegiatan membaca secara mendalam untuk 

memahami secara lengkap isi buku atau bacaan tertentu. Dengan demikian, 

dalam membaca intensif diperlukan pemahaman mengenai detail atau 

perincian isi bacaan secara mendalam. Jenis membaca inilah yang biasa 

disebut dengan membaca pemahaman. 

c. Tahapan Membaca 

Kegiatan membaca meliputi tahap prabaca, tahap saat membaca dan tahap 

pascabaca menurut Nurhadi (2016 : 4-5). Penjelasan adalah sebagai berikut : 

1) Tahap Prabaca 

Tahap prabaca dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi membaca dan 

mengaktifkan skemata yang dimiliki pembaca. Kegiatan pengaktifan skemata 

berguna untuk meningkatkan pemahaman pembaca terhadap matyeri bacaan 

dan membangun pengetahuan baru. 

2) Tahap Saat Baca 

Tahap saat baca adalah tahap utama dalam membaca. Pada tahap ini, 

seseorang mengerahkan kemampuannyauntuk mengolah bacaan menjadi 

sesuatu yang bermanfaat. 

3) Tahap Pascabaca 

Tahap pascaba adalah tahap akhir kegiatan membaca. Pada tahap ini, 

seseorang melakukan suatu perbuatan atau mengubah sikap mental karena 

“dorongan” hasil membaca. 
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d. Indikator Membaca 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan indikator-indikator dalam membaca 

(Silabus pembelajaran Bahasa Indonesia : 2), yaitu : 

1) Membaca teks dengan benar dan jelas.  

2) Menjawab pertanyaan.  

3) Menemukan kalimat utama pada setiap paragraf.  

4) Meringkas isi bacaan.  

5) Mengartikan kata-kata sukar dalam teks.  

6) Menuliskan Informasi dalam bacaan.  

7) Menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan. 

2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

a. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk membekali 

siswa dengan kemampuan dasar dalam berbahasa Indonesia, seperti membaca, 

menulis, mendengar, dan berbicara. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

dasar juga bertujuan untuk mengajarkan siswa bagaimana menggunakan bahasa 

Indonesia dengan benar dan efektif dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

Beberapa topik yang biasanya diajarkan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar antara lain: 

1) Pengenalan Huruf dan Kata Siswa akan belajar mengenal huruf dan membaca 

kata-kata sederhana dalam bahasa Indonesia. 

2) Kosakata Siswa akan mempelajari kosakata bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang bahasa tersebut. 
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3) Tata Bahasa Siswa akan mempelajari aturan tata bahasa Indonesia seperti 

penggunaan kata benda, kata kerja, kata sifat, dan lain-lain. 

4) Membaca dan Menulis Siswa akan belajar membaca dan menulis dengan baik 

dan benar. Mereka juga akan diajarkan cara menulis surat, puisi, cerita, dan 

jenis tulisan lainnya. 

5) Berbicara dan Mendengarkan Siswa akan belajar berbicara dan 

mendengarkan dalam bahasa Indonesia dengan lancar dan benar. Mereka juga 

akan diajarkan cara berkomunikasi dengan baik dan sopan. 

6) Sastra dan Budaya Siswa akan mempelajari sastra dan budaya Indonesia 

seperti dongeng, legenda, mitos, puisi, lagu daerah, dan budaya lainnya. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, siswa juga akan 

diberikan berbagai tugas dan latihan untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

mereka. Selain itu, guru juga akan memberikan umpan balik dan bimbingan untuk 

membantu siswa mengatasi kesulitan dan meningkatkan kemampuan mereka 

dalam berbahasa Indonesia. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar sangat penting karena bahasa 

Indonesia adalah bahasa resmi negara Indonesia. Selain itu, kemampuan 

berbahasa Indonesia yang baik juga akan sangat membantu siswa dalam 

berkomunikasi dengan orang lain di berbagai situasi, baik itu di dalam maupun di 

luar sekolah. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk membantu 

siswa memperoleh kemampuan dasar dalam berbahasa Indonesia, seperti 
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membaca, menulis, mendengar, dan berbicara. Beberapa tujuan pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar antara lain: 

1) Membantu Siswa Memahami Bahasa Indonesia Tujuan utama dari 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk membantu 

siswa memahami bahasa Indonesia dan bagaimana menggunakannya secara 

benar. Siswa akan belajar mengenali huruf, kosakata, dan tata bahasa dasar. 

2) Meningkatkan Kemampuan Berkomunikasi Tujuan lain dari pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi siswa. Siswa akan belajar bagaimana berbicara dan 

mendengarkan dengan benar serta menulis dan membaca dengan baik. 

3) Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa akan belajar membaca dengan 

baik dan benar dalam bahasa Indonesia. Tujuan ini akan membantu siswa 

memahami berbagai jenis teks dan meningkatkan kemampuan pemahaman 

membaca mereka. 

4) Meningkatkan Kemampuan Menulis Pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

Siswa akan belajar menulis surat, puisi, cerita, dan jenis tulisan lainnya. 

5) Memperkenalkan Budaya dan Sastra Indonesia Siswa akan mempelajari 

budaya dan sastra Indonesia melalui pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini 

akan membantu siswa memahami lebih dalam tentang budaya dan warisan 

sastra Indonesia. 

6) Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah dasar juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
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kritis siswa. Siswa akan diajarkan bagaimana memahami dan menafsirkan 

teks secara kritis serta membuat argumen yang berdasarkan bukti dan logika. 

Dengan memenuhi tujuan pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

tersebut, siswa akan dapat menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan efektif 

di berbagai situasi dan memperkaya pemahaman mereka tentang budaya dan 

sastra Indonesia. 

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Ruang lingkup pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar mencakup empat 

aspek yaitu membaca, menulis, berbicara, dan mendengar (Astuti dan Mustadi, 

2014 : 2). Di bawah ini adalah penjelasan mengenai masing-masing aspek 

pelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar: 

1) Membaca  

Membaca adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Siswa akan mempelajari teknik membaca dengan 

benar, memahami isi teks, dan meningkatkan kemampuan pemahaman 

membaca. Mereka akan belajar membaca berbagai jenis teks seperti dongeng, 

cerita, berita, dan lain sebagainya. 

2) Menulis  

Menulis juga merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar. Siswa akan mempelajari teknik menulis 

dengan benar, seperti menulis huruf, kata, dan kalimat secara teratur dan 

sesuai kaidah bahasa Indonesia. Mereka juga akan belajar menulis berbagai 

jenis teks seperti surat, puisi, cerita pendek, dan lain sebagainya. 
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3) Berbicara  

Berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Indonesia adalah salah satu 

tujuan utama dari pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Siswa 

akan belajar bagaimana berbicara dengan jelas, berbicara dengan sopan dan 

berpikir kritis saat berbicara. Mereka juga akan mempelajari teknik berbicara 

dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

4) Mendengar  

Mendengar adalah aspek penting lainnya dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah dasar. Siswa akan mempelajari teknik mendengar 

dengan benar dan memahami pesan yang disampaikan. Mereka akan belajar 

mendengarkan berbagai jenis teks seperti cerita, wawancara, berita, dan lain 

sebagainya. 

Selain keempat aspek di atas, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar 

juga mencakup pemahaman tentang kaidah tata bahasa, penggunaan kosakata 

yang tepat, serta pengetahuan tentang budaya dan sastra Indonesia. Pelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah dasar diharapkan dapat membekali siswa dengan 

keterampilan bahasa yang memadai untuk dapat berkomunikasi dengan baik di 

masa depan. 

3. Metode SQ3R 

a. Pengertian Metode SQ3R 

Metode atau strategi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan salah satu 

alternatif yang sangat berperan penting, bahkan sangat dianjurkan untuk selalu 

menggunakannya karena merupakan perantara dalam menyampaikan materi agar 
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tersampaikan dengan baik. Berbagai macam metode pembelajaran salah satunya 

yaitu metode SQ3R. Metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robinson 

(2014) di Universitas Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode tersebut bersifat 

praktis dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar. 

Menurut Eko Widianto (2015 : 2), Metode SQ3R ini mengarahkan pembaca 

melakukan survey, question, read, recite, dan review. Survey untuk mengenal 

konsep-konsep yang akan dipelajari dengan meninjau judul karangan, paragraf, 

dan wacana. Question suatu kegiatan yang dilakukan siswa untuk membantu 

memahami materi pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan yang disusunnya 

sendiri seperti siapa, apa, bagaimana, kapan, dan dimana. Read suatu proses 

mencari jawaban atas pertanyaan pada langkah kedua yaitu pertanyaan yang 

diajukan pembaca untuk memahami topik-topik pada bacaan, gagasan utama serta 

penjelas, dan organisasi bacaan. Kegiatan ini siswa akan mendapat jawaban dari 

permasalahan yang mereka jumpai seperti topik-topik bacaan, ide pokok bacaan, 

kalimat utama, kalimat penjelas, meringkas, dan menyimpulkan. Recite suatu 

kegiatan menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibacanya. Jika pembaca 

dapat menceritakan kembali itu secara baik, maka ia dikatakan sebagai pembaca 

yang berhasil dan dapat dilanjutkan ke jenjang review sedangkan yang gagal tidak 

dapat melanjutkan ke jenjang review. Review adalah suatu kegiatan membaca 

ulang dengan tujuan memperbaiki kesalahan yang dilakukan dalam review, 

mencocokkan kembali apa yang telah diingat yang aslinya dan membenahi ulang 

materi bacaan yang hilang dari ingatan pembaca. Dalam kegiatan membaca, 
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tahapan-tahapan tersebut akan memudahkan pembaca dalam menemukan pokok 

bacaan dan menyimpulkan isi bacaan yang telah di baca. 

Tarigan (2015: 55) mengemukakan dengan menggunakan metode SQ3R dapat 

menyelesaikan serta menelaah tugas dengan baik, selain itu tugas dapat 

diselesaikan dalam waktu yang singkat dengan hasil yang lebih baik. 

Menurut Syah (2014 : 128), metode SQ3R adalah metode yang bersifat 

praktis dan dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar maka dapat 

mengembangkan kognitif siswa. 

Dengan menggunakan metode ini, sebelum membaca seseorang melakukan 

survey (penelaahan pendahuluan) untuk memperoleh gambaran umum dari suatu 

bacaan, setelah mensurvei buku, dirumuskan beberapa pertanyaan untuk diri 

sendiri yang diharapkan jawabannya ada di dalam bacaan itu. Setelah itu 

membaca teks, pertanyaan itu merupakan penentuan yang dapat membantu 

pembaca dalam menentukan informasi yang ingin di temukannya dengan cepat, 

kegiatan membaca diakhiri dengan kegiatan meninjau kembali apa yang sudah 

dibaca. 

b. Manfaat Metode SQ3R 

Membaca dengan metode SQ3R ini memiliki keuntungan dan manfaat, 

diantaranya : 

1) Dengan adanya kegiatan survey buku dapat mempercepat dalam pemahaman 

isi buku atau bacaan. 

2) Dengan merumuskan pertanyaan dapat meningkatkan rasa keingintahuan 

peserta didik terhadap bacaan dan mencari jawaban. 
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3) Dapat mempercepat kegiatan membaca dengan adanya langkah 1 dan 2. 

4) Dengan adanya catatan-catatan hasil membaca dapat membantu 

meningkatkan daya pemahaman dan daya ngat peserta didik. 

5) Dengan adanya kegiatan pengulangan dapat membuat peserta didik paham 

secara utuh teradap bacaan. 

c. Tujuan Metode SQ3R 

Tujuan dari metode SQ3R adalah sebagai berikut :  

1) Mengelisitasi pengetahuan sebelumnya. Dengan adanya serta penggunaan 

metode SQ3R tentu siswa akan dapat mengingat, memahami dan mengerti 

mengenai daftar pustaka dari sejumlah dokumen dan hal tersebut tentu 

membuat siswa akan lebih faham suatu masalah yang terdapat dalam sebuah 

buku karena ia masih ingat dan mengetahuinya karena adanya suatu ingatan 

pada saat ia telah membaca.  

2) Menyusun tujuan membaca. Dengan adanya metode SQ3R tentu siswa akan 

memiliki kerangka serta susunan sebelum kegiatan membaca berlangsung. 

Jika siswa paham dengan metode membaca SQ3R tentu siswa akan 

mempersiapkan hal-hal seperti apa saja yang akan membuat ia paham dalam 

kegiatan membaca dan langkah-langkah seperti apa saja yang harus dilakukan 

dan dipersiapkan nya.  

3) Memungkinkan para pemelajar untuk mengawasi pemahamannya. Dengan 

adanya metode membaca SQ3R tentu akan membuat siswa dapat mengawasi 

pemahamannya dengan cara mengulang serta dapat membuka kembali bacaan 

yang telah dibacanya yang dulu pernah ia baca menggunakan metode SQ3R. 
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Walaupun ia tidak membaca buku materi yang lama tetapi dengan membukan 

catatan-catatan yang ia tulis menganai suatu materi dengan menggunkan 

metode SQ3R tentu ia dapat mengulang dan mengingat kembali materi 

tersebut.  

4) Membuat sipemelajar akan dapat menilai pemahaman mereka terhadap suatu 

teks. Dengan adanya metode SQ3R tentu siswa dapat dengan mudah menilai 

diri mereka sendiri ataupun menilai orang lain karena metode SQ3R siswa 

dapat membandingkan bacaan-bacaan yang ia buat dengan bacaan yang 

sebenarnya karena pada saat mereka membaca dan menglafalkannya tentu 

pada saat meninjau kembali kembali bacaan mereka akan melihat seberapa 

kemampuannya dalam mengingat sesuatu yang mereka baca dari buku 

tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwasanya dengan menggunakan metode membaca 

SQ3R tentu akan membuat pembelajaran akan menjadi lehih efektif dan efisien 

bagi guru maupun bagi siswa serta juga dapat memberikan hasil yang 

maksimalbagi gurudan siswa karena dapat memberikan mepahaman terhadap 

penilaian dari bacaan yang telah dibaca. 

d. Karakteristik Metode SQ3R 

Karakteristik strategi SQ3R yang dirancang oleh Khaerunnisa, dkk (2018)  

menyatakan : 

1) Sebelum membaca kita melakukan survey terhadap bacaan atau buku untuk 

memperoleh gambaran umum dari suatu bacaan dengan cara melihat bagian 

permulaan dan akhir. 
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2) Merumuskan beberapa pertanyaan untuk diri sendiri tentang bacaan tersebut 

yang di harapkan jawabannya ada dalam buku tersebut. 

3) Dengan bekal rumusan pertanyaan tadi, barulah kita membaca. Pertanyaan itu 

merupakan penentuan yang dapat membantu pembaca menemukan informasi 

yang di inginkan dengan cepat. 

4) Untuk mengetahui penguasaan terhadap bacaan, setelah membaca, kita 

lakukan kegiatan menceritakan / mengutarakan kembali dengan kata-kata 

sendiri. Untuk membantu daya ingat, kita membuat catatan kecil. 

5) Di akhiri dengan kegiatan meninjau kembali/ mengulang kembali apa yang 

sudah kita baca. Kita tidak perlu membaca ulang bacaan itu secara 

keseluruhan, tetapi hanya di periksa yang di anggap penting yang 

memberikan gambaran keseluruhan dari bacaan, juga untuk menemukan 

halhal penting yang mungkin terlewat pada saat kita membaca sebelummnya. 

e. Langkah-Langkah Metode SQ3R  

Tarigan menjelaskan bahwa SQ3R merupakan suatu rencana studi yang 

terpadu untuk memahami serta menguasai isi bacaan. Adapun langkah-

langkahnya meliputi :  

1) Survey  

Langkah pertama ini siswa diminta untuk meneliti judul, paragraf 

pertama, dan gambar kemudian membaca kata pengantar dan paragraf 

terakhir atau rangkuman. Pada tahap survei yang dilakukan siswa hanya 

membaca judul dan ide utama untuk memberikan pembaca gambaran luas isi 

bacaan dan struktur bacaan.  
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2) Question  

Pada langkah ini setelah meneliti bacaan, siswa harus menggunakan 

informasi yang diperolehnya dari judul dan ide utama untuk menyusun 

pertanyaan. Pertanyaan yang disusun hendaknya diambil dari bagian bacaan 

waktu siswa membaca dengan susunan sebagaimana susunan wacana 

tersebut. Gunakan “judul dan sub judul atau topik dan sub topik utama,” 

awali pertanyaan dengan menggunakan kata “apa, siapa, mengapa, dan 

bagaimana”.  

3) Read  

Tahap membaca dilakukan oleh siswa untuk menemukan lokasi 

jawaban untuk pertanyaan yang telah dibuatnya.. Tujuan kegiatan membaca 

ini adalah untuk mencari informasi guna menjawab pertanyaan kita. Siswa 

harus dibiasakan membaca secara fleksibel artinya kecepatan membaca 

disesuaikan dengan jenis informasi yang harus diperolehnya dari bacaan.  

4) Recite  

Setelah siswa menemukan jawaban untuk setiap pertanyaan, siswa 

harus menyusun ringkasan isi bacaan berdasarkan jawaban yang dibuatnya 

dengan menggunakan bahasa siswa sendiri. Kegiatan ini sangat penting untuk 

meyakinkan pemahaman siswa tentang apa yang diperolehnya selama 

kegiatan membaca. Untuk dapat mengingat informasi penting, siswa 

disarankan untuk menulis tiap ide pokok paragraf yang terdapat dalam bahan 

bacaan.  
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5) Review  

Langkah ini merupakan langkah terakhir (Review). Siswa meninjau 

ulang seluruh pertanyaan dan jawaban secara singkat. 

Meski terkesan sangat mekanistik, tetapi membaca dengan menggunakan 

metode SQ3R ini dianggap lebih menarik, karena dengan teknik ini dapat 

memotivasi seseorang untuk lebih memahami apa yang dibacanya, terarah pada 

intisari atau kandungan pokok yang tersirat dan tersurat dalam suatu buku atau 

teks. Selain itu, langkah-langkah yang ditempuh dalam teknik ini tampaknya 

sudah menggambarkan prosedur ilmiah, sehingga diharapkan setiap informasi-

informasi yang dipelajari dapat tersimpan dengan abik dalam sistem memori 

jangka panjang seseorang. 

f. Kelebihan Metode SQ3R 

Seperti halnya model pembelajaran yang lain, model pembelajaran SQ3R 

memiliki kelebihan. Kelebihan model pembelajaran SQ3R menurut Trie Utami 

Hardianti  (2013) antara lain:  

1) Lebih memberikan pemahaman yang luas tentang materi pelajaran yang 

terdapat didalam buku teks tersebut,  

2) Membuat siswa menjadi lebih aktif,  

3) Membuat terarah langsung pada intisari atau kandungan-kandungan pokok 

materi yang tersirat dan tersurat dalam teks. 

g. Kekurangan Metode SQ3R 

Kekurangan metode SQ3R adalah sebagai berikut : 
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1) Kegiatan membaca mengunkan metode ini dirasa terlalu berbelit-belit. 

Karena pada tahap ke lima siswa diperintahkan lagi untuk membuka catatan 

yang berisi pertanyaan dan jawaban yang telah mereka buat sendiri tentu hal 

tersebut membuat mereka menjadi bosan.  

2) Dapat menyita waktu yang lama. Metode ini dapat menyita waktu yang lama 

karena jika siswa lambat dalam memahami isi dari bacaan buku yang dibaca 

tentu siswa tersebut harus mengulang beberapa kalidalam membaca agar 

lebih faham akan maksud dari bacaan tersebut.  

3) Memerlukan konsetrasi yang tinggi. Setiap siswa tentu akan memiliki tinggat 

konsentrasi yang berbeda-beda, jika seorang siswa memiliki tingkat 

konsentrasi yang tinggi tentu ia akan lebih mudah dalam memahami bacaan 

dari suatu bacaan tetapi jika ada siswa yang lemah dalam konsentrasi tentuia 

akan mengalami kesulitan dalam mencari pertanyaan serta jawabaan dari 

sebuh bacaan.  

4) Tidak semua siswa dapat membaca dengan baik. Beberapa siswa tentu ada 

yang memiliki sikap pemalas dan mudah bosan dalam membaca, hal tersebut 

juga akan membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami bacaan dari 

suatu bacaan dan juga tentu ia akan mengalami kesulitan dalam mencari 

pertanyaan dan jawaban dari kegiatan memahami buku tersebut. 

h. Indikator Metode SQ3R 

Metode SQ3R merupakan suatu bentuk interaksi belajar mengajar dengan 

melibatkan peran aktif guru dan siswa, yang mencakup indikator :  

1) Survey, yaitu memeriksa atau meneliti isi buku (teks).  
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2) Question, yaitu menyusun daftar pertanyaan.  

3) Read, yaitu membaca buku untuk mencari dan menemukan bacaan.  

4) Recite, yaitu menghafal jawaban yang telah ditemukan.  

5) Review, yaitu meninjau ulang hasil jawaban yang telah dilakukan/dibuat.  

B. Temuan Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus meninjau dari peneliti 

sebelumnya. Peninjau dari penelitian sebelumnya dapat dijadikan bahan acuan, 

tolak ukur dan perbandingan dalam penelitian yang akan dilakukan.  

1. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk. 2017. Yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat Dengan Metode SQ3R Pada 

Siswa SD” dari Universitas Sebelas Maret . Hasil dari penelitian ini, yaitu 

pada siklus I, ketuntasan belajar sebanyak 6 siswa atau sekitar 32 % dengan 

nilai terendah 30 dan nilai tertinggi 70. Pada siklus II, penilaian hasil 

menunjukkan siswa yang mencapai kompetensi sebanyak 13 siswa atau 

sekitar 68% dengan nilai terendah 50 dan nilai tertinggi 80. Pada siklus III, 

penilaian hasil menunjukkan siswa yang mencapai kompetensi sebanyak 16 

siswa atau 84,2% dari jumlah keseluruhan siswa dengan nilai terendah 50 dan 

nilai tertinggi 90. Rata-rata nilai kelas yang diperoleh siswa juga mengalami 

peningkatan. Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dari 47,5 menjadi 51,57 kemudian meningkat menjadi 61,5 dan 

meningkat menjadi 72,1 pada siklus yang terakhir. 

2. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Krismanto,  dkk. 2015. Yang berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui Metode Survey, 
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Question, Read, Rcite, Review (SQ3R) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 46 

Parepare” dari Universitas Jambi. Hasil dari penelitian ini, yaitu pada siklus I 

proses pembelajaran belum berjalan dengan sempurna. Berdasarkan lembar 

observasi guru, hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan 

pembelajaran pada siklus I menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang 

dilakukan oleh guru sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah 

16 indikator atau 66,67% dan berada pada kategori Cukup. Sementara itu 

hasil observasi pada siswa menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang 

dilaksanakan oleh siswa sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana 

berjumlah 17 indikator atau 70,83% dan berada pada kategori Cukup. Dengan 

demikian data observasi tersebut menunjukkan kategori Cukup dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan metode SQ3R. Pada siklus II proses 

pembelajaran dengan penerapan metode SQ3R sudah mulai berjalan dengan 

baik, hal ini dikarenakan penelitian melakukan perbaikan-perbaikan dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa juga ikut antusias dalam melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan metode SQ3R. Berdasarkan lembar observasi 

guru, hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan pembelajaran pada 

siklus II menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang dilakukan oleh guru 

sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah 21 indikator atau 

87,50% dan berada pada kategori Baik. Sementara itu hasil observasi pada 

siswa menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang dilaksanakan oleh siswa 

sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah 20 indikator atau 

80,33% dan berada pada kategori Baik. Data lain menunjukkan bahwa 
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pemahaman siswa dalam materi membaca pemahaman sudah ada 

peningkatan. Dari hasil penilaian LKS dan tes evaluasi siswa, terdapat 26 

orang siswa yang mencapai KKM (68,42%), meskipun jika disesuaikan 

dengan taraf keberhasilan tindakan pembelajaran menurut Djamarah  

persentase tersebut masih berada pada kategori Cukup. Pada siklus III proses 

pembelajaran sudah berjalan sesuai harapan. Hal ini dikarenakan baik dari sisi 

siswa maupun guru telah melakukan berbagai penyempurnaan dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan metode SQ3R. Berdasarkan 

lembar observasi guru, hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan 

pembelajaran pada siklus III menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang 

dilakukan oleh guru sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana berjumlah 

23 indikator atau 95,83% dan berada pada kategori Baik. Sementara itu hasil 

observasi pada siswa menunjukkan bahwa dari 24 indikator yang 

dilaksanakan oleh siswa sesuai dengan metode SQ3R, yang terlaksana 

berjumlah 23 indikato atau 95,83% dan berada pada kategori Baik. Kemudian 

data lain menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam materi membaca 

pemahaman semakin meningkat. Dari hasil penilaian LKS dan tes evaluasi 

siswa berupa tes akhir siklus III, 32 orang siswa (84,21) yang telah mencapai 

KKM. Jika disesuaikan dengan taraf keberhasilan tindakan pembelajaran 

menurut Djamarah  persentase tersebut berada pada kategori Baik. 

3. Penelitian dilakukan oleh Mega Yulia (2017) yang berjudul “Penggunaan 

Metode SQ3R Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV MIM Banjarsari 
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Metro Utara” dari Universitas Institut Agama Islam Negeri Metro. Hari dari 

penelitian, yaitu tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dalam membaca 

pemahaman pada siklus I sebesar 52,94% sedangkan pada siklus II tingkat 

ketuntasan siswa sebesar 76,47%. Jadi tingkat ketuntasan siswa dari siklus I 

dan siklus II terjadi peningkatan 23,53%, maka target yang diinginkan telah 

tercapai untuk ketuntasan tes kemampuan membaca pemahaman, karena pada 

akhir siklus telah mencapai sesuai target yang ditentukan yaitu 75%. 

Berdasarkan pembahasan dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode SQ3R 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berhasil meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas IV MIM Banjarsari Metro Utara. 

4. Penelitian dilakukan oleh Ruslinda. 2018. Yang berjudul “Peningkatan 

Kemampuan Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Melalui Metode SQ3R Kelas V MIN 3 Kotabumi”. Hasil observasi siswa 

siklus I mendapat skor baik dan pada siklus II mendapat skor baik. 

Keterampilan membaca pemahaman siswa pada siklus I pertemuan pertama 

50%, meningkat menjadi 68,75% pada pertemuan kedua. Siklus II pertemuan 

pertama 68,75% meningkat menjadi 87,5% pada pertemuan kedua. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. 

Berdasarkan data di atas, peneliti menggunakan hasil penelitian tersebut 

sebagai referensi dan mengkaji lebih dalam tentang pelaksanaan metode SQ3R 

terutama pada jenjang SD untuk melakukan penelitian penerapan metode SQ3R 



34 
 

 
 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia.  

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian pustaka, dapat dirumuskan hipotesis tindakan pada 

penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut : “Ada Peningkatan Literasi Siswa 

dengan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III SDN 060953 Medan”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan pada SD Negeri 060953 Medan, yang 

beralamat di Jl.Pancing 4 Kelurahan Besar, Kecamatan Medan Labuhan, Kota 

Medan, Provinsi Sumatera Utara.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Waktu yang dibutuhkan akan disesuaikan dengan kalender 

pendidikan sesuai kebutuhan proses belajar mengajar yang efektif. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Kegiatan Bulan/Tahun 2022/2023 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep 

Pengajuan Judul           

ACC Judul           

Observasi Awal           

Menyusun 

Proposal 

          

Bimbingan 

Proposal 

          

Seminar Proposal           

Perbaikan 

Proposal 

          

Pelaksanaan Riset           

Penulisan Skripsi           

Bimbingan 

Skripsi 

          

Persetujuan 

Skripsi 

          

Sidang Meja 

Hijau 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 060953 Medan 

tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 18 siswa laki-

laki. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan jenis penelitian PTK atau Method Classroom Research yang 

bertujuan untuk meningkatkan literasi dengan menggunakan metode SQ3R pada 

siswa kelas III SD Negeri 060953 Medan. 

C. Prosedur Penelitian 

1. Siklus PTK 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas (classroom Action Research) penelitian tindakan kelas 

ini bertujuan untuk merubah prilaku mengajar guru, prilaku siswa di kelas, 

peningkatan atau perbaikan praktik pembelajaran. 

Adapun alasan kenapa peneliti menerapkan desain model ini karena peneliti 

mendapat masalah di tempat peneliti mengajar. Masalah yang terjadi adalah  

kemampuan membaca di kelas III SD Negeri 060953 Medan yang masih rendah. 

Hal ini sangat sesuai dengan apa yang telah diuraikan para ahli bahwa tujuan 

penelitian tindakan kelas dilakukan adalah untuk meningkatkan kualitas praktik 

pendidikan ke arah yang lebih baik. 

Pada dasarnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki karakteristik yaitu: 
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a) Bersifat situasional, artinya mencoba mendiagnosis masalah dalam 

konteks tertentu, dan berupaya menyelesaikannya dalam konteks itu 

b) Adanya kolaborasi-partisipatoris. 

c) Self-evaluative, yaitu modifikasi-modifikasi yang dilakukan secara 

kontiniu dievaluasi dalam situasi yang terus berjalan secara siklus, dengan 

tujuan adanya peningkatan dalam praktek nyatanya. 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Konsep pokok PTK terdiri dari empat 

komponen, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan 

(observating) dan refleksi (reflecting). Setiap siklus harus melalui empat tahapan 

tersebut, jumlah siklus yang dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan,  

apabila 2 siklus belum mencapai harapan maka akan dilanjutkan pada siklus 3, 

namun apabila tiga siklus belum mencapai keberhasilan akan dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan desain model PTK dari kemmis dan 

Mc. Taggart, karena desain PTK model ini dianggap lebih mudah dalam prosedur 

tahapannya. Berikut adalah desain PTK menurut kemmis dan Mc. Taggart dalam 

Arikunto : 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Arikunto 
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Penelitian tindakan kelas melakukan tindakan-tindakan untuk memperbaiki 

pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Tahapan pada penelitian tindakan kelas 

yaitu : perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observating) dan 

refleksi (reflecting).  

1) Perencanaan  

Dalam penelitian tindakan kelas tahapan yang pertama perencanaan, pada 

tahapan ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh 

siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan Arikunto. Biasanya  untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut peneliti harus mempersiapkan beberapa 

hal diantaranya: 

a) Permintaan izin penelitian dari kepala sekolah dan guru kelas III SD Negeri 

060953 Medan. 

b) Observasi dan wawancara 

Melalui kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapat gambaran awal mengenai kondisi dan situasi dari sekolah SD 

Negeri 060953 Medan secara keseluruhan, terutama siswa kelas III yang 

dijadikan obyek penelitian. 

c) Identifikasi Masalah 

Kegiatan ini dilakukan mulai dari : 

1) Mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang ada di lokasi penelitian 

khususnya pada siswa kelas III SD Negeri 060953 Medan. 
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2) Melakukan kajian terhadap kurikulum 2013, khususnya pada kajian mata 

pelajaran Bahasa Indonesia, buku, sumber belajar, bahan ajar dan media 

serta model yang digunakan oleh guru. 

3) Merumuskan masalah 

4) Menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang 

ditemukan serta yang relevan dengan karakteristik siswa, bahan ajar, 

sumber belajar, dan media yang mendukung proses pembelajaran. 

5) Merumuskan dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

6) Menyusun dan menetapkan teknik lembar observasi pada setiap tindakan. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan rencangan strategi dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap perencaan. 

Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses dan kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas, dengan menggunakan metode SQ3R pada siswa kelas III SD Negeri 

060953 Medan diharapkan adanya peningkatan kemampuan membaca siswa. 

3) Pengamatan/Observasi 

Dalam tahap observasi yang melakukannya adalah pengamat (Observer), 

kegiatann ini berlangsung bersamaan dengan kegiatan pelaksanaan. Tahapan ini 

adalah mengamati bagaimana proses pelaksanaan berlangsung, serta mengetahui 

dampak apakah yang dihasilkan dari proses pelaksanaan.  Kegiatan observasi ini 

juga dilakukan secara kolaboratif untuk mengetahui kemampuan membaca siswa 

dengan penerapan metode SQ3R. Pada tahap observasi ini peneliti menggunakan 
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instrumen penelitian berupa lembar aktifitas guru dan aktifitas siswa dan lembar 

observasi kemampuan membaca. 

4) Refleksi 

Tahapan refleksi ini adalah tahapan kita dapat mengetahui kelemahan apa saja 

yang terjadi pada proses pelaksanaan, hingga akhirnya dapat di perbaiki pada 

siklus selanjutnya, apabila proses siklus ini sudah selesai maka tahapan ini bisa 

dijadikan tahapan untuk menarik kesimpulan dari keseluruhan kegiatan. Sehingga 

pada tahap refleksi ini peneliti dapat mengevaluasi proses serta hasil dari tindakan 

pada siklus pertama, mengidentifikasi dan mendaftar permasalahan serta 

merancang perbaikan yang akan dilakukan pada siklus selanjutnya.  

2. Deskripsi Pra Siklus 

Pada saat kegiatan pembelajaran bahasa indonesia yaitu membaca, suasana 

kelas pada siswa SD Negeri 060953 Medan kurang kondusif. Ada beberapa anak 

yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan di depan kelas, berbicara 

sendiri dengan temannya, ada anak yang makan ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung, dan bahkan ada anak yang sering mengganggu temannya. Tetapi, 

masih ada beberapa anak yang memperhatikan ketika guru menjelaskan di depan 

kelas. Beberapa anak bertanya kepada guru secara bersamaan, sehingga suasana 

kelas menjadi tidak tenang dan gaduh. 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan pada tahap pra 

tindakan adalah observasi. Adapun indikator yang dinilai pada tahap pra tindakan 

adalah sebagai berikut : 
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a) Survey, yaitu memeriksa atau meneliti isi buku (teks).  

b) Question, yaitu menyusun daftar pertanyaan.  

c) Read, yaitu membaca buku untuk mencari dan menemukan bacaan.  

d) Recite, yaitu menghafal jawaban yang telah ditemukan.  

e) Review, yaitu meninjau ulang hasil jawaban yang telah dilakukan/dibuat.  

3. Siklus I 

a) Perencanaan  

1) Guru menentukan KD yang akan diajarkan. 

2) Merancang dan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

sesuai dengan kurikulum 2013 dengan menerapkan metode SQ3R. 

3) Menyusun instrumen penelitian sebagai pengumpulan data berupa 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar kerja siswa dan 

lembar evaluasi. 

4) Melakukan konsultasi RPP dan instrumen dengan dosen 

pembimbingan dan guru kelas III. 

5) Merevisi RPP dan instrumen setelah diskusi dengan dosen 

pembimbing dan guru kelas III. 

6) Mempersiapkan media pembelajaran dan bahan yang menunjang 

untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b) Pelaksanaan  

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah metode SQ3R yang telah direncanakan dan 
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dikembangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Adapun tahapan 

yang dilakukan pada tahap ini yakni: 

1) Menyerahan lembar observasi kepada observer. 

2) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pada 

perencanaan yang telah dibuat dengan menerapkan metode SQ3R. 

3) Melakukan dan melaksanakan tes siklus I untuk mengetahui hasil dari 

kemampuan membaca. 

c) Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pendahuluan  

1) Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

2) Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

3) Guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan bertanya, “Anak-

anak apakah hari ini sudah membaca?” Siswa mungkin menjawab, 

“Sudah Bu”. 

Guru menjawab, “Bagus, membaca merupakan kegiatan yang sangat 

penting untuk kita. Siapa yang tahu apa saja manfaat membaca?” 

Siswa mungkin menjawab, “Kita dapat mengetahui informasi tertentu, 

dapat memutuskan suatu pilihan, dan banyak manfaat lainnya Bu.” 

Guru mengatakan, “Ya, Bagus. Dengan membaca pengetahuan kita 

menjadi luas dengan banyak informasi yang akan kita peroleh.” 

4) Guru menyampaikan secara sekilas tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. 
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Inti 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

1) Siswa memperhatikan teks bacaan yang dibagikan guru. 

2) Siswa mencermati paragraf dalam teks. 

Dalam kegiatan elaborasi: 

1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang unsur-unsur kalimat 

(5W1H). 

2) Siswa yang belum paham diberi kesempatan bertanya. 

3) Siswa mengenal bahan sebelum membacanya secara lengkap untuk 

mengetahui gambaran umum teks bacaan (survey). 

4) Siswa mencermati LKS sebagai panduan menerapkan metode SQ3R. 

5) Siswa mengerjakan soal untuk mengetahui tingkat pengetahuan dari 

hasil mensurvei teks bacaan. 

6) Siswa menyusun atau mengembangkan pertanyaaan berdasar teks 

bacaan (question). 

7) Siswa membaca teks dengan teliti (read). 

8) Siswa mengecek apa yang telah dibaca dengan menjawab kembali 

pertanyaan yang telah dibuat (recite).  

9) Siswa melihat kembali bagian yang belum dipahami untuk membuat 

rangkuman (review). 

10) Siswa menuliskan kembali ringkasan isi teks dengan runtut (review). 

11) Beberapa perwakilan siswa menyampaikan hasil kerjanya di depan 

kelas. 
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12) Siswa yang berani maju ke depan diberikan apresiasi. 

Dalam kegiatan konfirmasi: 

1) Siswa mengerjakan soal evaluasi untuk mengetahui ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

2) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 

3) Siswa bersama guru melakukan refleksi pada siswa bahwa membaca 

dengan metode SQ3R membuat siswa lebih mudah memahami 

bacaan. 

Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup: 

1) Siswa diberi tugas untuk latihan membaca dengan metode SQ3R di 

rumah. 

2) Guru menutup pembelajaran dengan do’a. 

d) Pengamatan/Observasi 

Observasi pembelajaran dengan menerapkan metode SQ3R 

dilakukan oleh peneliti sendiri sebagai guru dikelas dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disediakan. Peneliti dibantu oleh guru kelas 

dan teman sejawat yang menjadi observer guna mencatat kekurangan, 

kelebihan atau permasalahan yang timbul saat peneliti melakukan 

tindakan. 
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e) Refleksi  

Pada tahap refleksi ini, semua data baik lembar observasi pada siklus I 

yang telah diobservasi oleh observer dikumpulkan secara keseluruhan 

kemudian dianalisis oleh peneliti dan dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan guru kelas. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai 

bahan refleksi untuk melihat tingkat keberhasilan maupun kekurangan 

pada proses pembelajaran khususnya pada pelajaran bahasa indonesia 

dengan menerapkan metode SQ3R. Pada kegiatan refleksi, temuan pada 

siklus I diklarifikasi dan dirumuskan tindak lanjutnya untuk diterapkan 

pada siklus berikutnya. 

4. Siklus II 

a) Perencanaan  

1) Menganalisis kelebihan dan kelemahan pada siklus I untuk dijadikan 

acuan pada perbaikan siklus II. 

2) Menentukan sub-materi baru yang akan dilaksanakn pada siklus II. 

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

memperhatikan refleksi pada siklus I. 

4) Menyiapkan media, alat dan sumber belajar untuk siklus II. 

5) Menyiapkan kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan. 

6) Menyiapkan lembar evaluasi. 

7) Menyiapkan lembar observasi keaktifan siswa dan kegiatan guru dan 

siswa. 

 



46 
 

 
 

b) Pelaksanaan  

1) Menyerahan lembar observasi kepada observer 

2) Melakukan pembelajaran sesuai dengan perencanaan dengan 

menerapkan metode SQ3R dengan mempertimbangkan refleksi pada 

siklus I 

3) Melakukan dan melaksankan tes siklus II untuk mendapatkan hasil 

dari kemampuan membaca pemahaman 

c) Pengamatan/Observasi 

Observasi pembelajaran dengan menerapkan metode SQ3R dilakukan 

oleh peneliti sendiri sebagai guru dikelas dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah disediakan. Peneliti dibantu oleh guru kelas dan 

teman sejawat yang menjadi observer guna mencatat kekurangan, 

kelebihan atau permasalahan yang timbul saat peneliti melakukan 

tindakan. 

d) Refleksi  

Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan untuk 

dianalisis dan dievaluasi oleh peneliti untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan. Diharapkan setelah selesai melaksanakan siklus II, 

kemampuan belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia melalui 

penerapan metode SQ3R dapat meningkat dengan baik 

D. Instrumen Penelitian 

Adapun beberapa instrumen penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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1. Observasi 

Metode Observasi adalah cara alat evaluasi untuk menilai tingkah laku 

seorang individu atau proses-proses terjadinya suatu kegiatan yang sedang diamati 

(Dachlyani, 2019). Tujuan observasi adalah menggambarkan perilaku objek serta 

memahaminya dan mengetahui frekuensi yang sedang terjadi di lapangan 

(Murdiyanto, 2020:54). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 

untuk mengetahui fakta-fakta pengamatan yang terjadi dilapangan.Adapun lembar 

observasi diberikan untuk menilai keterampilan membaca siswa. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Lembar Rubrik Literasi Siswa dengan Metode SQ3R 

No Indikator Aspek yang dinilai 
Skor 

Maksimal 

1 

Kemampuan melakukan 

identifikasi dan meneliti 

teks bacaan 

Siswa mampu melakukan 

identifikasi dan meneliti teks 

bacaan dengan mandiri. 

4 

2 
Kemampuan membuat 

pertanyaan dari teks bacaan 

Siswa mampu membuat 

pertanyaan dari teks bacaan 

dengan mandiri. 

4 

3 
Kemampuan membaca teks 

bacaan 

Siswa mampu membaca teks 

bacaan dengan mandiri. 
4 

4 

Kemampuan siswa 

meringkas isi teks bacaan 

dengan berani maju 

didepan kelas 

Siswa mampu meringkas isi teks 

bacaan dan maju didepan kelas 

dengan mandiri. 

4 

5 

Kemampuan siswa 

meninjau ulang teks bacaan 

dan bertanya jawab dengan 

guru 

Siswa mampu meninjau ulang 

teks bacaan dan bertanya jawab 

dengan guru 

4 

6 
Kemampuan siswa 

menuliskan informasi 

dalam teks bacaan 

Siswa mampu menuliskan 

informasi dalam teks bacaan 

dengan mandiri 

4 

7 Kemampuan siswa 

menjelaskan makna yang 

Siswa mampu menjelaskan 

makna yang terdapat dalam teks 
4 
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terdapat dalam teks bacaan bacaan dengan mandiri 

8 
Kemampuan siswa mencari 

jawaban dari pertanyaan 

yang telah disusun 

Siswa mampu mencari jawaban 

dari pertanyaan yang telah 

disusun dengan mandiri. 

4 

9 
Kemampuan siswa mencari 

kata-kata sukar yang 

terdapat dalam teks bacaan 

Siswa mampu mencari kata-kata 

sukar yang terdapat dalam teks 

bacaan dengan mandiri. 

4 

10 
Kemampuan Siswa mencari 

kalimat utama dalam teks 

bacaan 

Siswa mampu mencari kalimat 

utama dalam teks bacaan dengan 

mandiri. 

4 

Jumlah 40 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Guru 

No Aspek Yang Diobservasi Penilaian Skor 

A B C D E 

1 Mengadakan Apersepsi       

2 Menyampaikan topik dan tujuan 

pembelajaran 

      

3 Memberikan penjelasan dengan Bahasa 

sederhana dan jelas 

      

4 Melaksankan pembelajaran secara 

sistematis 

      

5 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

RPP 

      

6 Penggunaan alokasi waktu sesuai dengan 

RPP 

      

7 Motivasi siswa untuk aktif bertanya       

8 Mampu menguasai kelas       

9 Membuat kesimpulan dan evaluasi       

10 Menutup pembelajaran dengan doa       
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

No Indikator 
Pertanyaan 

Nomor 
Butir Soal 

1 Semangat siswa dalam 

pembelajaran membaca dengan 

metode membaca . 

1,3,15 3 

2 Perhatian siswa dalam 

pembelajaran membaca  
2,12 2 

3 Kemampuan dalam keterampilan 

membaca siswa . 
4,5,6,7,8,9,10 7 

4 Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran membaca dengan 

metode membaca. 

11,13,14 3 

 

2. Performa Tes 

Jenis tes yang digunakan untuk penelitian ini adalah pretest dan posttest. Jenis 

ini digunakan untuk mengukur pencapaian sebelum dan sesudah mempelajari 

materi pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga ada perbedaan belajar Bahasa 

Indonesia siswa antara sebelum dan sesudah memberikan pembelajaran dengan 

menggunakan metode SQ3R dengan hasil belajar pada siswa. Soal tes tertulis 

yang  bersumber dari : Iba Muhibba,S.Sos dan Lubna Assagaf, Jakarta : 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018. vi, 200 hlm. : ilus. : 29,7 cm. 

(Tema 4) Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Kelas III, ISBN 978-

602-427-185-5. 

3. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010 : 131), “metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data dengan cara menyelidiki benda-benda yang menjadi dokumen, 

notulen, catatan harian dan sebagainya.” Dokumentasi disini dipakai untuk 

penyediaan data-data atau bantuan rujukan-rujukan. Adapun dokumentasi yang 
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diperlukan adalah data-data tertulis tentang sejarah berdirinya sekolah, keadaan 

guru dan karyawan, dan keadaan siswa serta proses kegiatan belajar siswa dengan 

menggunakan metode SQ3R. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data yang 

berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. 

1. Analisis Aktivitas Guru 

Penilaian lembar observasi dilakukan dengan memasukkan skor sesuai 

dengan skala yang telah ditentukan pada setiap aspek yang diamati. Setelah itu 

jumlahnya dijumlahkan untuk dianalisis presentase dengan rumus: 

Nilai =  x 100 

 (Sumber: Kunandar:137-138) 

 

Tabel 3.5 

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru 

Kriteria Skor 

Sangat Baik Nilai 91-100 

Baik Nilai 71-90 

Cukup Nilai 61-70 

Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61 

(Sumber: Kunandar 2013:137-138) 

 

2. Analisis Aktivitas Siswa 

a. Nilai aktivitas siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar yang 

telah melalui validasi. Tingginya Skor yang diperoleh dan diklasifikasikan 
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menjadi 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. Persentase skor 

tingkat aktivitas siswa yang diperoleh dihitung dengan: 

Nilai =  x 100 

(Sumber: Kunandar:137-138) 

 

Tabel 3.6 

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Siswa 

Kriteria Skor 

Sangat Baik Nilai 91-100 

Baik Nilai 71-90 

Cukup Nilai 61-70 

Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61 

(Sumber: Kunandar 2013:137-138) 

 

b. Ketuntasan Individu 

Ketuntasan belajar secara individu dikatakan tuntas apabila siswa 

memperoleh  nilai  ≥ 75 

c. Ketuntasan Klasikal 

Kelas dikatakan tuntas secara klasikal terhadap materi Pelajaran yang 

diajarkan jika ketuntasan mencapai 85% dengan nilai minimal 70. Hal ini dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

KK =  x 100% 

Keterangan: 

KK = Ketuntasan Klasikal 

X = Jumlahsiswa yang  memperoleh nilai ≥ 70 

Z = Jumlahsiswa yang ikut tes 

 

 



52 
 

 
 

3. Tes 

Tes ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca siswa setelah 

digunakan metode pembelajaran yaitu metode SQ3R dalam muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia. Persentase skor tingkat tes keterampilan membaca siswa yang 

diperoleh dihitung dengan: 

Nilai =  x 100 

(Sumber: Kunandar:137-138) 

 

Tabel 3.7 

Kriteria Persentase Skor Literasi Siswa dengan Metode SQ3R 

Kriteria Skor 

Sangat baik Bila 91 sampai dengan 100 

Baik Bila 71 sampai dengan 90 

Cukup Bila 61 sampai dengan 70 

Kurang Kurang dari 61 

(Sumber: Kunandar, 2013:264) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Temuan Penelitian 

1. Kondisi Awal Ketuntasan Belajar Siswa  

Kondisi awal hasil belajar siswa kelas III SDN 060953 Medan masih 

rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil observasi awal diperoleh bahwa membaca 

siswa 27%. Sedangkan kriteria yang dapat dikatakan tuntas belajar secara klasikal 

yaitu 75%. Siswa yang mendapat nilai diatas KKM yaitu sebanyak 8 siswa atau 

27 % dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 22 siswa atau 73%. Jadi 

dapat kita ketahui bahwa membaca siswa kelas III SDN 060953 Medan masih 

rendah. Kurangnya membaca siswa dalam pembelajaran, karena disebabkan oleh 

banyak faktor yang pertama dapat dilihat dari model atau metode pembelajaran 

yang digunakan guru dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Guru lebih sering 

menggunakan metode pembelajaran ceramah, dimana yang kita ketahui bahwa 

metode pembelajaran ceramah menyebabkan siswa merasa bosan di dalam kelas. 

Guru jarang merancang metode pembelajran yang menarik bagi siswa yang dapat 

menjadikan siswa lebih aktif berbicara di dalam kelas sehingga pembelajaran 

tidak berpusat pada guru. Faktor lainnya yaitu menimnya alat peraga atau media 

pembelajaran yang digunkan guru, sehingga tidak ada rangsangan pikiran, 

perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk terjadinya proses belajar. 

Untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya membaca, dapat 

menggunkan Metode Pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa sehingga 



54 
 

 
 

hasil pembelajaran dapat meningkat, siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran di 

dalam kelas, dan berani untuk mengemukakan pendapatnya di depan kelas.  

2. Deskripsi Data Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian PTK 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan 1 pembelajaran yang 

terdiri dari 8x35 menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus 

disesuaikan dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tematik dengan 

menggunakan metode pembelajaran sq3r di kelas III SDN 060953 Medan dengan 

jumlah 30 siswa yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 

Penelitian dilaksanaan melalui empat tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 

tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Setelah melalui tahapan-tahapan 

tersebut maka diperoleh data-data yang berkaitan dengan tujuan penelitian ini 

yaitu untuk meningkatkan membaca siswa dengan menggunakan Metode 

Pembelajaran sq3r. 

B. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Tindakan 

a. Siklus I 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana 

peneliti berkolaborasi dengan guru bidang studi yang bersangkutan sebagai 

observer. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman pada pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III SDN 060953 Medan. 

Peneliti merancang pembelajaran dengan menerapkan metode SQ3R. 

Pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 



55 
 

 
 

kali pertemuan. Data kegiatan pembelajaran untuk mengetahui membaca siswa 

diamati dan dicatat dalam lembar observasi serta peningkatan membaca siswa 

diukur melalui hasil tes yang dilakukan pada siklus I dan siklus II. 

Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan 2 jam 

pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama pada hari Senin, 17 Juli 2023 dengan 

materi Membaca  teks bacaan “Rumah Tempat Berlindung”. Pertemuan kedua 

pada hari Selasa, 18 Juli  2023 dengan mengartikan kata-kata sukar dengan 

menggunakan kamus pada teks bacaan “Rumah Tempat Berlindung”. Tahapan 

dalam pembelajaran siklus I yaitu: 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan metode SQ3R sebanyak dua kali pertemuan. Hal-hal yang 

dilakukan dalam perencanaan adalah :  

a) Menentukan pokok bahasan, pada siklus I materi pokoknya adalah membaca 

intensif, menenukan kalimat utama, mengartikan kata-kata sukar, dan 

menjelaskan makna yang terdapat dalam teks bacaan.  

b) Membuat desain pembelajaran dengan mengguakan metode SQ3R. Desain 

pembelajaan tergambar pada RPP.  

c) Mempersiapkan sumber belajar seperti LKS dan buku Bahasa Indonesia MI 

kelas IV.  

d) Membuat alat pengumpul data yaitu format lembar observasi untuk aktivitas 

guru dalam pembelajaran dan lembar observasi untuk aktivitas pembelajaran 

siswa, serta soal pretes dan soal posttes. Lembar observasi untuk aktivitas 
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guru dalam pembelajaran dapat dilihat pada lampiran. Lembar observasi 

untuk aktivitas pembelajaran siswa dapat dilihat pada lampiran. Soal pretes 

dan postes siklus I dapat dilihat pada lampiran.  

2) Pelaksanaan 

Pada tahap ini rencana pembelajaran yang telah dirancang dan direncanakan 

kemudian diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pemberian tes pada 

pertemuan pertama diberikan di awal pembelajaran (pretes), sedangkan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman siswa setelah diterapkan metode SQ3R 

dilaksanakan tes (postes) pada akhir siklus yaitu pada pertemuan kedua diakhir 

pembelajaran. 

a) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 17 Juli 2023. 

Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada 

pukul 11.00 – 12.10. Materi yang dipelajari adalah mengenai membaca pada teks 

bacaan “Rumah Tempat Berlindung”, dengan Kompetensi Dasar menemukan 

kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca dan dengan indikator 

membaca bacaan dengan benar dan jelas, menjawab pertanyaan, menemukan 

kalimat utama pada setiap paragraf dan meringkas isi bacaan.  

Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran kemudian membuka 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian guru memperkenalkan diri 

terlebih dahulu. Guru melakukan presensi siswa. Guru mempersiapkan siswa 

untuk belajar dengan mengingatkan posisi duduk yang benar serta meminta siswa 

menyimpan barang-barang yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran 
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seperti mainan dan makanan ke dalam tas. Kemudian guru melakukan apersepsi 

yaitu dengan bertanya jawab tentang siapakah yang mempunyai hobi membaca 

dan guru memberikan motivasi kepada siswa, yaitu dengan menerangkan manfaat 

yang diperoleh dari membaca. Kemudian guru memberikan soal pretest sebanyak 

5 buah soal essay kepada siswa. 

Setelah melakukan apresiasi guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya guru memberikan penjelasan materi tentang kalimat utama dan 

memberikan contoh. Setelah menjelasakan mengenai kalimat utama guru 

membagikan teks bacaan yang berjudul “Rumah Tempat Berlindung” beserta 

lembar kerja siswa. Setelah semua siswa mendapat teks bacaan, guru meminta 

siswa untuk tenang kembali mendengarkan penjelasan guru mengenai membaca 

dengan metode SQ3R. Guru mengaitkan dengan kebiasaan siswa ketika 

mengalami kesulitan saat memahami bacaan, maka guru mengenalkan metode 

SQ3R untuk membantu siswa dalam memahami bacaan. Guru menyebutkan 

metode SQ3R meliputi 5 langkah kegiatan, sesuai dengan yang terdapat pada 

LKS, yaitu kegiatan Survey, Question, Read, Recite, Dan Review.  

Langkah pertama dalam pelaksanaan metode SQ3R, yaitu Survey. Siswa 

diminta untuk mengamati bacaan dengan membaca bagian-bagian teks dan isi 

bacaan sambil menggarisbawahi bagian-bagian yang penting. Siswa diberi waktu 

kurang lebih satu menit untuk melakukan Survey terhadap bacaan, yaitu membaca 

sepintas bahan bacaan sebelum membaca secara keseluruhan isi bacaan tersebut. 

Survey tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi secara umum terhadap 

bacaan. Dalam Survey tersebut siswa diminta untuk membaca judul, menghitung 
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jumlah paragraf, membaca kalimat pertama dan terakhir setiap paragraf. Setelah 

waktu yang diberikan habis guru dan siswa bertanya jawab kalimat pertama dan 

terakhir setiap paragraf.  

Selanjutnya pada tahap kedua yaitu tahapan Question. Siswa diminta untuk 

membuat pertanyaan berkaitan dengan teks bacaan yang telah dibacanya secara 

sekilas dalam tahap Survey. Guru memberi contoh pertanyaan. Masih ada 

beberapa siswa yang mengalami kesulitan membuat pertanyaan, sehingga guru 

menjelaskan terlebih dulu acuan membuat pertanyaan berdasarkan kata apa, siapa, 

bagaimana, kapan, dan lain-lain.  

Tahapan selanjutnya yaitu siswa diminta melakukan tahap read, yaitu 

membaca secara keseluruhan teks bacaan untuk menemukan jawaban dari 

pertanyaan yang telah dibuat dan juga untuk memahami isi teks bacaan. Siswa 

diminta tenang dan membaca teks secara keseluruhan untuk mencari jawaban dan 

untuk menemukan kalimat utama setiap paragraf.  

Setelah selesai membaca siswa memasuki tahapan Recite yaitu menjawab 

pertanyaan dan menemukan kalimat utama. Guru berkeliling untuk melihat 

pekerjaan siswa dan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan. 

Selanjutnya, guru meminta beberapa siswa membacakan jawaban-jawaban yang 

telah mereka susun dengan menggunakan kalimat sendiri. Guru meminta siswa 

lain untuk menanggapi jawaban yang dibacakan oleh temannya.  

Setelah tahapan tersebut dilakukan, tahap terakhir adalah Review atau 

mengulang kembali bahan bacaan. Kegiatan Review ini dilakukan dengan guru 

dan siswa bertanya jawab mengenai garis besar isi teks bacaan. Pada tahap 
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penutup, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Setelah semua tahapan dilakukan, guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan membaca Hamdalah serta mengucapkan salam.  

Pada pertemuan pertama ini, peneliti melihat siswa masih kurang antusias 

mengikuti proses pembelajaran dan bisa dikatakan belum semua siswa ikut 

berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R, 

dibuktikan dengan siswa masih belum berani maju ke depan kelas menyampaikan 

hasil yang sudah dikerjakan. Dan ada beberapa siswa yang belum dapat 

memahami isi teks bacaan dan enggan menjawab pertanyaan langsung dari guru 

maupun pertanyaan pada LKS. Adapula siswa yang mengobrol dengan temannya 

ketika guru menjelaskan maupun ketika mengerjakan tugas.  

Pada pertemuan pertama ini proses pembelajaran dengan menggunakan 

metode SQ3R belum terselesaikan, maka proses pembelajaran dilanjutkan pada 

pertemuan kedua. 

b) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Juli 2023. 

Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit) yaitu pada 

pukul 11.00 – 12.10 . Materi yang dipelajari adalah tentang mengartikan kata-kata 

sukar pada bacaan “Rumah Tempat Berlindung” dengan Kompetensi Dasar 

menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif, dengan 

indikator mengartikan kata-kata sukar dalam teks, menuliskan informasi dalam 

bacaan, menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.  
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Kegiatan pembelajaran guru mengawalinya dengan mengucapkan salam. 

Guru melakukan presensi siswa dan pengecekan piket kelas. Apresiasi dilakukan 

dengan mengulang materi pertemuan sebelumnya mengenai kalimat utama dan 

metode SQ3R. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

Sebelum masuk pembelajaran inti guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

merangsang semangat belajar siswa yaitu tepuk semangat.  

Setelah diberikan motivasi, guru melakukan tanya jawab tentang materi yang 

akan dibahas kemudian guru menjelaskan materi yang akan dipelajari. Guru juga 

menjelaskan tentang cara menuliskan kembali teks bacaan yang telah dibaca. 

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Kemudian guru 

membagikan lembar kerja siswa. Siswa diminta membaca kembali bacaan 

“Rumah Tempat Berlindung” secara intensif tanpa suara, supaya siswa lebih 

memahami bacaan tersebut dengan baik (Survey). Guru berkeliling mendekati 

siswa secara individu untuk memastikan siswa tersebut membaca bacaan pada 

LKS.  

Setelah selesai membaca guru memberikan contoh kata-kata yang belum 

mereka pahami dalam bacaan tersebut dan mencari arti kata tersebut pada Kamus 

Bahasa Indonesia yang disediakan oleh guru (Read). Agar siswa lebih mudah 

memahami materi tentang mengartikan kata-kata sukar, guru menggunakan kertas 

gulung untuk mempermudah penyampaian materi kepada siswa. Guru 

membagikan kertas gulung berwarna biru dan merah yang berisikan kata-kata 

sukar/sulit (biru) dan jawaban (merah) kepada siswa. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. Setelah guru selesai menjelaskan siswa 
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ditugaskan untuk mencocokan soal dan jawaban yang benar. Pada tahapan ini, 

siswa antusias dengan adanya kertas gulung berwarna, walaupun masih ada siswa 

yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan. 

Guru berkeliling mendekati siswa secara individu untuk memastikan siswa 

juga mengerjakan tugas buku paket. Kemudian salah satu siswa maju kedepan 

untuk menuliskan hasilnya di papan tulis dan menceritakan kembali bacaan yang 

terdapat pada buku paket (Recite). Pada tahap ini siswa ditunjuk oleh guru maju di 

depan kelas untuk menyampaikan hasil yang sudah dikerjakan.  

Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan Review, yaitu memeriksa dan 

meninjau ulang bacaan dengan bertanya jawab mengenai garis besar isi teks 

bacaan. Selanjutnya guru dan siswa bertanya jawab tentang materi pelajaran. 

Siswa ditekankan untuk bertanya agar siswa dapat lebih memahami materi yang 

diberikan oleh guru.  

Pada tahap penutup, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Kemudian diakhir kegiatan pembelajaran, siswa 

mengerjakan soal postes yang berjumlah 5 soal essay untuk mengukur 

pemahaman siswa pada materi yang sudah dipelajari.  

Kemudian guru menyampaikan rencana kegiatan pada pertemuan yang akan 

datang dan menghimbau kepada seluruh siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya. Agar pertemuan yang akan datang siswa lebih mudah dalam 

memahami materi. Setelah semua tahapan dilakukan guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan membaca Hamdalah serta mengucapkan salam. Dalam 
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proses pembelajaran pada pertemuan kedua dengan menggunakan tahapan-

tahapan metode SQ3R mengalami peningkatan dari pertemuan pertama. 

3) Pengamatan 

Tahap pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi yang 

telah tersedia. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan metode SQ3R ,dan 

lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R. 

4) Hasil Penelitian Siklus I 

a) Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus I 

Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SQ3R 

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk mengetahui perkembangan 

pengetahuan siswa secara individu, guru memberikan tes yaitu dengan 10 yang 

dinila pada lembar tes siklus I. Berikut adalah hasil tes yang peneliti dapatkan 

pada siklus I : 

Tabel 4.1 
Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus I 

No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 18 60 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 12 40 % 

Jumlah 30 100 % 

Berdasarkan tabel 4.1 Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R pada 

siklus I dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 30 siswa, siswa tuntas 

sebanyak 18 siswa dengan persentase 60%, jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 12 siswa dengan persentase 40%. Berdasarkan data ini dapat 
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disimpulkan bahwa penggunaan metode SQ3R untuk meningkatkan membaca 

siswa pada siklus I belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 70%. 

Peningaktan hasil  membaca siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini : 

 

Gambar 4.1 

Diagram Persentase Ketuntasan  

Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus I 

 

b) Aspek Aktivitas Guru 

Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I adalah berbagai kemampuan guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindakan dalam kelas. 

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan metode SQ3R pada  siklus I secara umum sudah baik 

Dengan kegiatan awal guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan, Kemudian 

dikegaiatan inti guru memperoleh 6 skordari 6 kegiatan, lalu dari kegiatan 

penutup guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan. Hasil observasi aktivitas Guru 



64 
 

 
 

siklus I, peneliti telah menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

12 75 Baik (B) 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan metode 

SQ3R pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria baik (B). 

c) Aspek Aktivitas Siswa 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan metode SQ3R lebih meningkat dibandingkan dengan menggunakan 

metode buku saja, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. Meskipun tidak semua 

siswa bertanya atau menjawab pertanyaan tapi setidaknya ada siswa aktif bertanya 

dan menjawab. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang memberikan respon 

negatifjika siswa yang melakukan kesalahan sehingga siswa yang bertanya merasa 

malu. Hasil observasi aktivitas siswa siklus I, peneliti menghitung skor yang 

didapatkan oleh siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 7 24 % 

Baik 71 – 90 15 50 % 

Cukup 61 – 70 4 13 % 

Kurang Kurang dari 60 4 13 % 

Jumlah 22 100 % 

Berdasarkan tabel 4.3 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus I dari 30 siswa terdapat 7 siswa (24 %) yang 
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mendapatkan kriteria sangat baik, 15 siswa (50 %) yang mendapatkan kriteria 

baik, 4siswa (13 %) yang mendapatkan kriteria cukup, 4 siswa (13 %) yang 

mendapatkan kriteria kurang. 

5) Refleksi Siklus I 

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus I ditemukan hal-hal 

sebagai berikut :  

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia belum 

memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 60%. Jumlah 

siswayang tuntas sebanyak 18 siswa (60%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 12 siswa (40%). 

b. Aktivitas guru pada siklus 1 berkategori baik dengan nilai 75. 

Adapun kekurangan aktivitas guru sebagi berikut : 

1) Guru belum menjelaskan metode SQ3R secara mendalam kepada siswa, 

sehingga siswa kurang paham tentang metode SQ3R dan langkah-langkah 

yang harus dilakukan dalam metode SQ3R.  

2) Masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan ketika guru 

menerangkan, seperti adanya beberapa siswa yang kurang serius dalam 

memperhatikan penjelasan dari guru dan mengobrol dengan teman diluar 

materi yang dibahas sehingga beberapa siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran.  

3) Masih terdapat siswa yang kesulitan membuat beberapa pertanyaan dari 

cerita atau bacaan yang mereka baca.  
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4) Siswa masih kurang antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru, 

maupun mengajukan pertanyaan untuk guru.  

5) Guru kurang maksimal dalam memotivasi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, dan dalam pengelolaan waktu.  

Berdasarkan refleksi siklus I ini masih terdapat kekurangan, sehingga 

perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. Tindakan yang 

akan dilakukan pada siklus II yaitu :  

a) Guru menjelaskan kembali metode SQ3R agar siswa lebih memahami 

tahapan-tahapan yang harus dilakukan selama proses pembelajaran. 

b) Perlu ditingkatkan lagi dalam upaya memotivasi siswa untuk lebih aktif, 

menguasai kondisi kelas dan siswa serta memanfaatkan alokasi waktu 

yang tersedia secara efisien dengan membagi antara penyampaian materi 

dengan latihan sesuai kebutuhan.  

c) Perlu lebih kreatif lagi memusatkan konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan Ice Breaking atau berupa yel-yel.  

d) Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam bertanya atau 

mengeluarkan pendapat, guru harus memancing dengan pertanyaan-

pertanyaan agar siswa berani bertanya atau menjawab pertanyaan.  

e) Guru memberikan reward kepada siswa yang mendapat nilai terbesar dan 

berani tampil atau maju di depan kelas.  

c. Aktivitas siswa pada siklus I yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%). Berarti aktivitas siswa 

belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan 
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berkategori baik dengan nilai ≥ 75. Ketuntasan keterampilan membaca 

siswa pada siklus I belum tercapai kriteria ketuntasan, karena ketuntasan 

hasil belajarnya hanya tercapai 73%. Untuk itu dilaksanakan siklus 

berikutnya, yaitu siklus II. Hasil refleksi ini menjadi masukan untuk 

perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

b. Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksanakan siklus II dengan harapan 

bahwa pelaksanaan siklus II dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun 

tahapan siklus II sama dengan siklus I yaitu terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II ini didasarkan pada 

pelaksanaan siklus I yang telah dilaksanakan. Hanya saja pada siklus ini guru 

lebih menekankan pada materi yang merangsang siswa untuk aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, serta memantau kesulitan siswa dan ada beberapa 

tambahan yang perlu disiapkan yaitu reward (hadiah) yang akan diberikan diakhir 

pertemuan siklus II bagi siswa yang mendapat nilai tuntas. Pokok bahasan dalam 

siklus II yaitu masih sama dengan materi pada siklus I yaitu materi tentang 

membaca intensif dan menentukan kalimat utama namun dengan bahan bacaan 

yang berbeda judulnya, yang akan dilaksanakan dalam dua kali tatap muka. 

2) Pelaksanaan 

Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, di awal 

pertemuan diadakan tes (pretes) dan pertemuan akhir dilakukan uji tes (postes), 
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ini untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya tindakan pembelajaran 

dengan menggunakan metode SQ3R. 

a) Pertemuan 1 

Pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 20 Juli 2023 

yang dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2x35 menit) yaitu pada pukul 11.00 – 

12.10. Materi pada pertemuan ini membahas tentang teks bacaan “Rumahku 

Bersih dan Nyaman”. Dengan KD menemukan kalimat utama pada tiap paragraf 

melalui membaca intensif dan dengan indikator membaca bacaan dengan benar 

dan jelas, menjawab pertanyaan, menemukan kalimat utama pada setiap paragraf, 

meringkas isi bacaan. 

Pada tahap kegiatan awal, guru melakukan kegiatan yang sama seperti 

pertemuan-pertemuan sebelumnya, guru membuka pelajaran dengan salam dan 

memeriksa kehadiran siswa. Guru mempersiapkan siswa untuk belajar dengan 

memberikan motivasi serta yel-yel penyemangat, perhatian siswa terfokus pada 

pembelajaran. Guru melakukan apresiasi dengan mengulas kembali materi pada 

siklus I dengan memberikan pertanyaan agar siswa mengingat materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan yang lalu. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dengan cara memberikan hadiah (Reward) bagi siswa yang aktif dalam 

pembelajaran dan bisa menjawab pertanyaan guru. Kemudian guru memberikan 

soal pretest kepada siswa sebelum kegiatan pembelajaran dilanjutkan.  

Guru mengulang penjelasan metode membaca dengan menggunanakan 

metode SQ3R agar siswa lebih memahami tahapan-tahapan yang harus dilakukan 

selama proses pembelajaran. Guru juga menjelaskan cara membuat pertanyaan 
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dengan baik. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Kemudian 

guru membagikan teks bacaan yang berjudul “Rumahku Bersih dan Nyaman” 

beserta lembar kerja siswa.  

Siswa dan guru kemudian mempraktekkan tahap demi tahap metode SQ3R 

dengan panduan LKS dan bimbingan dari guru. Guru meminta siswa untuk 

melihat LKS nomor 1, yaitu tahap Survey. Guru membimbing siswa untuk 

melakukan survei terhadap bacaan. Siswa diberi waktu kurang lebih tiga menit 

untuk melakukan Survey terhadap bacaan, yaitu membaca sepintas bahan bacaan 

sebelum membaca secara keseluruhan isi bacaan tersebut. Survey tersebut 

dilakukan untuk memperoleh informasi secara umum terhadap bacaan. Dalam 

survey tersebut siswa diminta untuk membaca judul, menghitung jumlah paragraf, 

membaca kalimat pertama dan terakhir setiap paragraf. Setelah waktu yang 

diberikan habis guru dan siswa bertanya jawab mengenai judul bacaan, jumlah 

paragraf dalam teks bacaan, serta kalimat pertama dan terakhir setiap paragraf. 

Siswa antusias mengikuti kegiatan survey ditunjukkan dengan banyak siswa yang 

mau menjawab pertanyaan guru dengan tunjuk jari.  

Kemudian guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan-pertanyaan dari 

ide pokok yang ditemukan dengan menggunakan kata tanya yang telah guru 

jelaskan (Question). Saat proses pembelajaran berlangsung masih banyak siswa 

yang gaduh, sehingga guru memberikan yel-yel setiap kali suasana kelas mulai 

gaduh. Namun, ternyata tidak bertahan lama taktik tersebut. Guru pun 

memberikan penegasan kepada siswa yang melakukan kegaduhan. Proses 

pembelajaran pun sesuai harapan. 
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Siswa yang kurang paham juga sudah mulai memberanikan diri untuk maju 

menghampiri guru untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya. Namun 

masih ada yang hanya diam saja meskipun siswa tersebut tidak paham dengan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

Kemudian guru mengarahkan siswa agar membaca lebih teliti dan meminta 

siswa untuk membaca sambil menemukan jawaban atas pertanyaan yang telah 

disusun (Read). Setelah selesai membaca siswa dibimbing guru untuk melihat 

LKS nomor 4. Siswa memasuki tahapan Recite yaitu menjawab pertanyaan dan 

menemukan kalimat utama. Guru juga berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa 

dan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan (Recite).  

Setelah tahapan tersebut, dilakukan Review atau mengulang kembali bahan 

bacaan. Kegiatan Review ini dilakukan dengan pembahasan LKS dengan cara 

presentasi siswa, kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

meninjau ulang teks bacaan secara mandiri, selanjutnya guru dan siswa bertanya 

jawab mengenai garis besar isi teks bacaan. Kemudian siswa dan guru 

menyimpulkan materi pembelajaran dari materi yang telah dipelajari. Guru 

menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Setelah 

waktu yang di tentukan habis guru menutup pertemuan dengan mengucap 

Hamdallah dan salam. 

 

b) Pertemuan 2 

Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 21.Juli 2023 

Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2x35 menit) yaitu pada 
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pukul 11.00 – 12.10 . Materi yang dipelajari adalah tentang mengartikan kata-kata 

sukar pada bacaan “Rumahku Bersih dan Nyaman” dengan Kompetensi Dasar 

menemukan kalimat utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif, dengan 

Indikator mengartikan kata-kata sukar dalam teks, menuliskan informasi dalam 

bacaan, menjelaskan makna yang terdapat dalam bacaan.  

Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan salam kemudian dilanjutkan 

dengan mengecek kahadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan apresepsi dengan 

bernyayi, untuk meningkatkan konsentrasi siswa saat belajar.  

Pada kegiatan inti, guru mengingatkan materi sebelumnya. Kegiatan 

pembelajaran hampir sama dengan kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 

kedua siklus I. Kemudian guru membagikan lembar kerja siswa. Siswa diminta 

membaca kembali bacaan “Rumahku Bersih dan Nyaman” secara intensif tanpa 

suara, supaya siswa lebih memahami bacaan tersebut dengan baik (Survey). Guru 

berkeliling mendekati siswa secara individu untuk memastikan siswa tersebut 

membaca bacaan pada LKS.  

Setelah selesai membaca guru memberikan contoh kata-kata yang belum 

mereka pahami dalam bacaan tersebut dan mencari arti kata tersebut pada Kamus 

Bahasa Indonesia yang disediakan oleh guru (Read). Agar siswa lebih mudah 

memahami materi tentang mengartikan kata-kata sukar, guru menggunakan kertas 

gulung untuk mempermudah penyampaian materi kepada siswa. Guru 

membagikan kertas gulung berwarna biru dan merah yang berisikan kata-kata 

sukar/sulit (biru) dan jawaban (merah) kepada siswa. Siswa memperhatikan 
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penjelasan guru dengan sungguh-sungguh. Setelah guru selesai menjelaskan siswa 

ditugaskan untuk mencocokan soal dan jawaban yang benar. 

Guru berkeliling mendekati siswa secara individu untuk memastikan siswa 

juga mengerjakan tugas LKS. Kemudian siswa maju kedepan secara bergantian 

untuk menuliskan hasilnya di papan tulis dan menceritakan kembali bacaan yang 

terdapat pada LKS dan mendapat Reward (Recite). Pada tahap ini siswa sudah 

berani untuk maju di depan kelas untuk menyampaikan hasil kerjanya.  

Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan Review, yaitu memeriksa dan 

meninjau ulang bacaan dengan bertanya jawab mengenai garis besar isi teks 

bacaan. Selanjutnya guru dan siswa bertanya jawab tentang materi pelajaran.  

Pada tahap penutup, peneliti membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari. Kemudian diakhir kegiatan pembelajaran, siswa 

mengerjakan soal postes yang berjumlah 5 soal essay untuk mengukur 

pemahaman siswa pada materi yang sudah dipelajari. Kemudian peneliti 

mengakhiri pembelajaran dengan mengucap Hamdallah dan salam. 

3) Pengamatan 

Tahap pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi yang 

telah tersedia. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan metode SQ3R ,dan 

lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R. 

4) Hasil Penelitian Siklus II 

a) Hasil Tes Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus I 
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Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individu, guru memberikan 

tes yaitu dengan 10 yang dinilai. Berikut adalah hasil tes yang peneliti berikan 

pada siklus I dan siklus II: 

Tabel 4.4 

Hasil Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siklus II 

No Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 28 93 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 2 7 % 

Jumlah 30 100 % 

Berdasarkan tabel 4.4 Hasil literasi siswa dengan metode sq3r pada siklus II 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 30 siswa, siswa tuntas sebanyak 28 

dengan persentase 93%, jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa dengan 

persentase 7%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode SQ3R untuk meningkatkan membaca siswa pada siklus II sudah mencapai 

KKM yang telah ditentukan yaitu 70%. Peningaktan hasil membaca siswa dapat 

dilihat pada diagram dibawah ini: 
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100%

Tuntas                                      Tidak Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

 

Gambar 4.2 

Diagram Persentase Ketuntasan  

Literasi Siswa dengan Metode SQ3R Siswa Siklus II 
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b) Aspek Aktivitas Guru 

Aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus I meningkat dibanding 

siklus I. Peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami 

dan sudah terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada 

setiap tindakan guru lebih matang. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode SQ3R pada siklus 

II secara umum sudah sangat baik. Dengan kegiatan awal guru memperoleh 5 skor 

dari 5 kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru memperoleh 6 skor dari 6 

kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 4 skor dari 5 kegiatan. 

Hasil observasi aktivitas guru siklus II lampiran 12 halaman 86. Dengan demikian 

peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

15 94 Sangat Baik (A) 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi aktivitas guru menggunakan 

metode  SQ3R pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria sangat baik (A). 

c) Aspek Aktivitas Siswa 

Pada saat siklus II pelajaran Bahasa Indonesia dengan  metode SQ3R 

sudah  lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, semua siswa hadir dalam pembelajaran, 

aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu siswa lebih fokus terhadap 

penjelasan guru, siswa turut aktif bertanya pada guru mengenai materi pelajaran 
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berlangsung. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II lampiran 13 halaman 87-91, 

Peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 9 30 % 

Baik 71 – 90 18 60 % 

Cukup 61 – 70 2 7 % 

Kurang Kurang dari 60 1 3 % 

Jumlah 30 100 % 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus I dari 30 siswa terdapat 9 siswa (30%) yang mendapatkan 

kriteria sangat baik, 18 siswa (60 %) yang mendapatkan kriteria baik, 2 siswa 

(7%) yang mendapatkan kriteria cukup, 1 siswa (3 %) yang mendapatkan kriteria 

kurang. 

5) Refleksi Siklus II 

Dari hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan siklus II ini didapatkan 

hasil bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode SQ3R pembelajaran 

sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I, sehingga dapat disimpulkan 

sebagai berikut :  

a. Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia sudah 

memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 93%. Jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 28siswa (93%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 

siswa (7%). 

b. Aktivitas guru pada siklus II berkategori sangat baik dengan nilai 94. 

Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas guru berada tahapan sangat baik. 
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Tapi masih ada aspek yang perlu diperbaharui yaitu guru harus memotivasi 

siswa agar selalu semangat utuk belajar, dan aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Aktivitas siswa pada siklusII yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (10%). Berarti aktivitas siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan berkategori baik 

dengan nilai ≥ 75. 

Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus II dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian. 

2. Analisis Hasil Tindakan 

a. Analisis Literasi Siswa dengan Metode SQ3R 

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di dapatkan dari 

lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah 

untuk memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia III SDN 060953 Medan Kecamatan Medan Labuhan, Kota 

Medan Kelurahan Besar mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Penelitian ini 

dilaksanakan sampai siklus II. Perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada 

tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Peningkatan Tes Literasi Siswa dengan Metode SQ3R 

Siklus I dan Siklus II 

Ketuntasan Klasikal  

Kriteria 

 

Peningkatan Siklus 1 Siklus II 

18 Siswa (60%) 28 Siswa (93%) Tuntas  

10 Siswa (33%) 12 Siswa (40%) 2 Siswa (7%) Tidak Tuntas 
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Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan membaca siswa diperoleh data dari 

30 siswa, siklus I yang siswa tuntas sebanyak 18 siswa dengan klasikal 60% 

meningkat pada siklus ke II sebanyak 28 siswa dengan klasikal 93%, peningkatan 

dari siklus 1 ke siklus II sebanyak 10 siswa dengan klasikal 33%. Berikut ini 

adalah diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II. 

Gambar 4.3 

Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

 

b. Hasil Aktivitas Guru 

Hasil aspek aktivitas guru dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan 

dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dari 

siklus I sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas guru 

yang telah disediakan  sebelumnya. Materi yang digunakan Siklus I yaitu KD 3.10 

Menemukan kalimat uatam pada tiap paragraf melaui membaca, Indikator  3.10.1 

Membaca bacaan dengan benar, 3.10.2 Membuat pertanyaan, 3.10.3 Menjawab 

pertanyaan, 3.10.4 menemukan kaliamat utama tiap paragraf, dan siklus II yaitu 



78 
 

 
 

KD 3.10 Menemukan kalimat uatam pada tiap paragraf melaui membaca, 

Indikator  3.10.1 Membaca bacaan dengan benar, 3.10.2 Membuat pertanyaan, 

3.10.3 Menjawab pertanyaan, 3.10.4 menemukan kaliamat utama tiap paragraf. 

Perolehan aspek aktivitas guru pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.8  

Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus II 

Aktivitas Guru Siklus I Siklus II Peningkatan 

Nilai 75 94 

19 Poin Kriteria Baik (B) Sangat Baik (A) 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas guru pada siklus I dan II 

mengalami peningkatan pada siklus I nilai aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria 

baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik(A). 

Pada siklus I dan siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan 

guru ≥75. Dari kriteria keberhasilan yang telah tuntas maka penelitian dinyatakan 

sudah cukup untuk dilaksankan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus I 

dan siklus II. 
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Gambar 4.4 

Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus II 

 

c. Hasil Aktivitas Siswa 

Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan 

dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dari 

siklus I sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas siswa 

yang telah disediakansebelumnya. Dimana peneliti mengobservasi kegiatan siswa 

selama proses pembelajaranberlangsung. Berikut ini adalah perolehan aspek 

aktivitas siswa pada tindakan siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

Siklus I Siklus II Kriteria Peningkatan 

22 Siswa (73%) 27 Siswa (90%) Tuntas 
 

5 Siswa (17%) 
8 Siswa (27%) 3 Siswa (10%) Tidak Tuntas 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus I dan II 

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi 
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aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menngunakan 

metodefonikpada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang 

tuntassebanyak22siswa (73%) dan siswa yang tidaktuntassebanyak8siswa 

(27%).Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa 

siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 

3 siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi 

kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75. Dari penelitian aktivitas siswa dapat dinyatakan 

bahwa aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal 

maka peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah 

diagram aktivitas siswa siklus I dan siklus II. 

Gambar 4.5 

Diagram Peningkatan Data Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

 

3. Diskusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan membaca siswa, aktivitas 
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guru dan siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus 

I dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2023, siklus II dilaksanakan pada tanggal 20 

Juli 2023. Siklus I sampai siklus II terjadi peningkatan, siklus I hasil keterampilan 

membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 siswa (60%). Pada siklus II 

hasil keterampilan membaca siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa (93%). Pada 

siklus I dan siklus II terjadi peningkatan hasil keterampilan membaca siswa yaitu 

10 siswa (33%). Perolehan hasil keterampilan membaca di kelas III SDN 060953 

Medan Kecamatan Medan Labuhan, Kota Medan Kelurahan Besar terjadi 

peningkatan dikarenakan adanya penggunaan metode fonik dapat menarik 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

Aktivitas guru pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai 

aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru 

adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus I dan siklus II sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 75.Aktivitas siswa pada 

siklus I dan II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan 

hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan metode fonik pada pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa 

siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa (73%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 

8 siswa (27%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan 

bahwa siswa yang tuntas sebanyak 27siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 3 siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah 

memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti, Ruslinda (2018), Yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 

Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Metode 

SQ3R Kelas V MIN 3 Kotabumi”. Hasil observasi siswa siklus I mendapat skor 

baik dan pada siklus II mendapat skor baik. Keterampilan membaca pemahaman 

siswa pada siklus I pertemuan pertama 50%, meningkat menjadi 68,75% pada 

pertemuan kedua. Siklus II pertemuan pertama 68,75% meningkat menjadi 87,5% 

pada pertemuan kedua. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Kelebihan model pembelajaran SQ3R menurut Trie Utami Hardianti  (2013) 

antara lain :  

a) Lebih memberikan pemahaman yang luas tentang materi pelajaran yang 

terdapat didalam buku teks tersebut,  

b) Membuat siswa menjadi lebih aktif,  

c) Membuat terarah langsung pada intisari atau kandungan-kandungan pokok 

materi yang tersirat dan tersurat dalam teks. 

Pada penelitian ini siklus I dan siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan, 

selain dipengaruhi metode pembelajaran yang digunakan keberhasilan penelitian 

ini juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam mengajar. Dalam pembelajaran 

guru mampu memahami materi dan dapat mengkondisikan kelas, sehingga materi 

yang disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak 

sebagai narasumber atau fasilitator bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk 

berani dalam menjawab pertanyaan dari guru. 
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4. Keterbatasan Peneliti 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang 

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1) Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun kelapangan, 

peneliti harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam 

wujud proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu 

yangcukup lama. 

2) Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes 

dan lembar observasi yang kurangbaik, ditambah dengan kekurangannya 

buku-buku pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi, 

merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena 

itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 

kebaikan dimasa yang akan datang. 

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari ilmu 

pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh 

dalam menyelesaikan penelitian ini.



 
 

84 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 

a. Siklus I hasil membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 18 siswa 

(60%). Pada siklus II hasil membaca siswa yang tuntas sebanyak 28 siswa 

(93%). Pada siklusI dan siklus II terjadi peningkatan hasil membaca siswa 

yaitu10 siswa (33%). 

b. Aktivitas guru pada siklusI dan II mengalami peningkatan pada siklus I nilai 

aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas 

guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus I dan siklus II 

sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 75. 

c. Aktivitas siswa pada siklus I dan II mengalami peningkatan ketuntas anak 

aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menngunakan metode SQ3R pada 

pembelajaran siklus I menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 22 

siswa (73%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa (27%). Secara 

klasikal aktivitas siswa pada siklus I belum memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal yaitu ≥ 75. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa 

yang tuntas sebanyak 27 siswa (90%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 

siswa (10%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi 

kriteria ketuntasan yaitu ≥ 75. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan selama penilitian dilakukan, maka peniliti 

menyampaikan beberapa rekomendasi untuk menyempurnakan dan 

menindaklanjuti penilitian kemampuan membaca dengan menerapkan Metode 

SQ3R. Adapun beberapa rekomendasi yang ingin disampaikan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

3. Bagi sekolah, Metode SQ3R dapat meningkatkan membaca siswa, maka 

pihak sekolah hendaknya menyarankan dan memfasilitasi guru-guru dalam 

menerapkan secara baik melalui langkah-langkah Metode SQ3R agar 

pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

4. Bagi guru, Metode SQ3R dapat diterapkan dengan prosedur yang tepat yaitu 

mengikuti langkah-langkah Metode SQ3R dengan baik. Dengan menerapkan 

model ini guru juga dapat melihat karakteristik siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung kaitan dengan membaca. Ketika guru menerapakan 

Metode SQ3R ini menemukan permasalahan yang berkaitan dengan perhatian 

rendah, sebaiknya guru menarik perhatian siswa dulu sebelum memulai 

pembelajaran agar proses pembelajaran lebih efektif dan berjalan secara 

optimal dan apabila menemukan permasalahan yang berkaitan dengan 

motivasi rendah, maka guru harus lebih mampu menyemangati siswa berupa 

reward ataupun denga cara lain yang bisa menghilangkan rasa jenuh pada 

siswa selama pembelajaran.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, agar meneliti dalam mengembangkan Metode 

SQ3R ini lebih bervariasi dan kreatif dalam menggunakan media maupun 
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cara belajar agar siswa tidak jenuh dalam pembelajaran dan lebih tertarik. 

Selain itu peniliti selanjutnya agar lebih mempersiapkan waktu yang luas 

untuk melakukan penilitian agar hasil siswa yang diperoleh lebih maksimal. 
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Lampiran 1 

 

SURAT IJIN OBSERVASI AWAL 
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 Lampiran 2 

 

SILABUS 
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Lampiran 3 

 

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS I 
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Lampiran 4  

 

RPP PEMBELAJARAN SIKLUS II 
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Lampiran 5 

 

Lembar Rubrik Literasi Siswa Menggunakan Metode SQ3R 

 

No 
Nama Siswa 

Aspek Penilaian 

 

Jlh 

 

Nilai 

Keterangan 

Identifikasi 

dan 

meneliti 

teks bacaan 

Membuat 
pertanyaan 

dari teks 
bacaan 

Membaca 
teks bacaan 

Meringkas 
isi teks 
bacaan 

Meninjau 

ulang teks 

bacaan 

Menuliskan 
informasi 

dalam teks 
bacaan 

Menjelaskan 
makna yang 

terdapat 
dalam teks 

bacaan 

Mencari 

jawaban 

dari 

pertanyaan 

Mencari 
kata-kata 

sukar 

Mencari 

kalimat 

utama 

dalam teks 

bacaan 

Tuntas / 

Belum 

Tuntas 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

                                             

Nilai Total    

Rata-Rata    
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Lampiran 6 

Lembar Observasi Aktifitas Guru 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Guru mengucap salam sebelum pembelajaran 

dimulai. 
  

2. Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa.   

3. Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat 

tulis berupa buku, pena. 
  

4. Guru menanya keadaan siswa dan 

mengingatkan untuk selalu menjaga 

kesehatannya. 

  

5. Guru menjelaskan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 
  

6. Guru memotivasi siswa   

II KEGIATAN INTI 

1. Guru mempersiapkan materi pembelajaran 

terlebih dahulu seperti RPP, Media. 
  

2. Setelah itu guru menerapkan metode SQ3R.   

3. Durasi metode yang digunakan guru 

berlangsung selama 5 menit lalu 

menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam 

pembelajarannya. 

  

4. Setelah pembelajaran menggunakan metode 

SQ3R selesai guru melakukan refleksi kepada 

siswa. 

  

5. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa.   

III. PENUTUP 

1. Guru meminta kepada siswa untuk 

menyimpulkan Pembelajaran hari ini. 
  

2. Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan arahan untuk pembelajaran 

berikutnya. 

  

3. Meomotivasi agar siswa selalu semangat 

dalam belajar. 
  

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.   

5. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 
  

Jumlah   
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Lampiran 7 

Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1. Siswa menjawab salam.   

2. Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa.   

3. Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa 

buku, pena 

  

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu 

menjaga kesehatan. 
  

5. Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat 

pembelajaran hari ini. 
  

6. Siswa termotivasi.   

II KEGIATAN INTI 

1. Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses 

pembelajaran. 
  

2. Siswa membaca dengan menggunakan metode 

SQ3R yang  telah dipaparkan oleh guru. 
  

3. Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan 

oleh guru selama proses pembelajaran. 
  

4. Siswa memberikan tanggapan setelah guru 

menjelaskan pembelajaran yang telah disampaikan. 
  

5. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.   

III. PENUTUP 

1. Siswa menyimpulkan pembelajaran.   

2. Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk 

pembelajaran berikutnya. 
  

3. Siswa termotivasi dengan apa yang telah 

disampaikan oleh guru. 
  

4. Siswa menjawab salam dari guru.   

5. Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.   

Jumlah   
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LEMBAR MEMBACA TES TEMA 4 SUBTEMA 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rumah Tempat Berlindung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap orang wajib melindungi dirinya dari bahaya. Salah satu tempat 

berlindung adalah tempat tinggal. Setiap orang berhak mendapatkan tempat 

tinggal. Tempat tinggal biasanya berbentuk rumah. Rumah memiliki bentuk yang 

berbeda-beda, tetapi manfaatnya sama.  

Petunjuk : 

a. Bacalah dan pahami teks bacaan. 

b. Kerjakan tugas sesuai perintah pada setiap masing-masing 

nomor. 

c. Bertanya pada guru jika ada yang kurang dimengerti. 

d. Selamat mengerjakan. 

 

PEMBELAJARAN 5 
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Rumah merupakan tempat berlindung dan beristirahat. Rumah juga tempat 

berkumpul bersama keluarga. Kita tidur, mandi, makan, dan melepas lelah di 

rumah. Kita juga belajar banyak hal di rumah. Udin dan Mutiara mengeluhkan 

rumah mereka yang bocor.  

Ibu menasihati mereka agar bersyukur atas semua yang 

dimiliki. Ibu menyarankan mereka agar melihat orang-orang yang lebih susah. 

Banyak anak yang tidak memiliki rumah. Banyak anak yang tetap bahagia meski 

rumahnya banjir. Dengan bersyukur, hati akan senang.  

 

Ayo, Berlatih! 

 

1. Survey  

Bacalah secara sekilas teks yang telah kalian terima.  

a. Apa judul teks di atas?   

b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut?  

c. Bacalah kalimat pertama dan terakhir tiap paragraf.  

d.  Serta bacalah kalimat secara acak.  

 

2. Question  

Setelah membaca bacaan “Rumah Tempat Berlindung” di atas. Buatlah 

pertanyaan berdasarkan bacaan dengan kata tanya yang tepat.  

Perhatikan contoh :  

a. Apa nama tempat tinggal atau tempat berlindung manusia? 

b. ………………………….? 

c. ………………………….? 
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d. ………………………….? 

e. ………………………….? 

 

3. Read 

Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan 

untuk memahami isi teks dan untuk menemukan jawaban yang telah kalian buat. 

 

4. Recite 

Jawablah pertanyaan yang telah kalian buat sesuai isi cerita “Rumah Tempat 

Berlindung” yang kalian baca! 

a. Rumah 

b. ………………………….? 

c. ………………………….? 

d. ………………………….? 

e. ………………………….? 

 

Tentukan Kalimat Utama setiap paragraf. Paragraf ke: 

1) ………………………….?  

2) ………………………….? 

3) ………………………….? 

 

5. Review 

Baca ulang catatan yang telah dibuat, dan membaca kembali teks bacaan agar 

tidak mudah lupa. 
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Rumahku Bersih dan Nyaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah adalah rezeki dari Tuhan. Kita merasa nyaman ketika di rumah. Ibu 

menjadikan rumah terasa sejuk. Ayah menjadikan rumah terasa aman. Anak-anak 

menjadikan rumah terasa menyenangkan. Setiap anggota keluarga wajib menjaga 

tempat tinggal agar bersih.  

Petunjuk : 

a. Bacalah dan pahami teks bacaan. 

b. Kerjakan tugas sesuai perintah pada setiap masing-masing 

nomor. 

c. Bertanya pada guru jika ada yang kurang dimengerti. 

d. Selamat mengerjakan. 

 

PEMBELAJARAN 6 
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Tempat tinggal bersih membuat mereka nyaman. Tempat tinggal bersih juga 

mencegah mereka dari sakit. Setiap anggota keluarga berhak mendapatkan rumah 

bersih. Mereka bersama-sama menjaga lantai agar bersih. Ruang tengah selalu 

rapi. Meja makan selalu bebas dari piring kotor. Dapur bersih dari sampah. 

Halaman tertata rapi. 

Ayo, Berlatih! 

 

1. Survey  

Bacalah secara sekilas teks yang telah kalian terima.  

a. Apa judul teks di atas?   

b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut?  

c. Bacalah kalimat pertama dan terakhir tiap paragraf.  

d. Serta bacalah kalimat secara acak.  

 

2. Question  

Setelah membaca bacaan “Rumahku Bersih dan Nyaman” di atas. Buatlah 

pertanyaan berdasarkan bacaan dengan kata tanya yang tepat.  

Perhatikan contoh :  

a. Apa nama tempat tinggal atau tempat berlindung manusia? 

b. ………………………….? 

c. ………………………….? 

d. ………………………….? 

e. ………………………….? 
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3. Read 

Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan 

untuk memahami isi teks dan untuk menemukan jawaban yang telah kalian buat. 

 

4. Recite 

Jawablah pertanyaan yang telah kalian buat sesuai isi cerita “Rumahku Bersih 

dan Nyaman” yang kalian baca! 

a. Rumah 

b. ………………………….? 

c. ………………………….? 

d. ………………………….? 

e. ………………………….? 

 

Tentukan Kalimat Utama setiap paragraf. Paragraf ke: 

1) ………………………….?  

2) ………………………….? 

 

5. Review 

Baca ulang catatan yang telah dibuat, dan membaca kembali teks bacaan agar 

tidak mudah lupa. 
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BUKTI NILAI PENGETAHUAN BAHASA INDONESIA 
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Hasil Pengerjaan Siswa Siklus I 
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Hasil Pengerjaan Siswa Siklus II 
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DOKUMENTASI 
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